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ABSTRAK 

MISKA ANWAR. 2024. Pengaruh Pengembangan Karier Terhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kota Makassar. Skripsi. 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh : Muhammad Yusuf dan Irwan 

Abdullah. 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengembangan Karier 

Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kota 

Makassar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif dengan sampel sebanyak 53 responden. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi dan pembagian kuesioner. Dalam penelitian ini 

sumber data yang digunakan dalam pengumpulan data mencakup data primer 

dan data sekunder. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode skala likert dengan menggunakan perhitungan statistik 

melalui aplikasi Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel pengembangan karier berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor Kementerian 

Agama Kota Makassar dengan nilai Signifikansi 0,000 < 0,05 dan dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,617 dan nilai R square sebesar 0,625. 

 

 

Kata kunci : Pengembangan Karier, Kepuasan Kerja 
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ABSTRACT 

MISKA ANWAR. 2024. The Influence of Career Development on Employee 

Job Satisfaction at the Makassar City Ministry of Religion Office. Script. 

Management Study Program, Faculty of Economics and Business, 

Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by : Muhammad Yusuf 

and Irwan Abdullah. 

      This research aims to determine the influence of career development on 

employee job satisfaction at the Makassar City Ministry of Religion Office. The 

type of research used in this research is quantitative descriptive with a sample of 

53 respondents. Data collection techniques were carried out by observation and 

distributing questionnaires. In this research, the data sources used in data 

collection include primary data and secondary data. The research instrument 

used in this research uses the Likert scale method using statistical calculations 

via the Statistical Package for the Social Science (SPSS) version 25 application. 

The results of the research show that the career development variable has a 

positive and significant effect on employee job satisfaction at the Makassar City 

Ministry of Religion Office. with a significance value of 0.000 <0.05 and with a 

coefficient of determination value of 0.617 and an R square value of 0.625. 
 

 

Keywords : Career Development, Job Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

             Organisasi merupakan suatu organisme sebagai lembaga atau sarana 

dan prasarana, Setiap organisasi harus terus menerus bertumbuh baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif. Pertumbuhan organisasi bukan saja 

dalam mempertahankan eksistensinya akan tetapi juga dalam 

mengembangkan dirinya secara baik dalam rangka pencapaian tujuan. 

             Salah satu bentuk organisasi formal yakni organisasi perkantoran. 

Dengan demikian kantor merupakan tempat diselenggarakannya kegiatan 

registrasi, komunikasi dan informasi. Kegiatan tersebut ditujukan untuk 

menyediakan keterangan dan informasi yang lengkap dan akurat, 

memberikan pelayanan kepada para pengguna informasi secara optimal. 

Semua kegiatan bermuara untuk pencapaian tujuan yang tentunya tidak 

akan terlepas dari adanya dukungan personel kantor.  

             Pegawai merupakan faktor sentral yang menggerakkan dinamika  

organisasi. sarana dan prasarana yang dimiliki organisasi dinamis, apabila 

dikelola secara baik oleh pegawai yang memiliki kualitas kerja yang tinggi. 

Secara konkret individu pegawai yang berprestasi membawa keuntungan 

dan kemajuan organisasi, sedangkan pegawai yang tidak berprestasi 

merugikan organisasi. 

             Oleh karena itu, setiap organisasi harus menyadari eksistensinya dimasa 

depan sangat tergantung kepada prestasi pegawai. Tanpa dukungan 

pegawai yang memiliki kualitas kerja yang tinggi, organisasi mengalami 

kemunduran. Untuk mencapai tujuan organisasi, salah satu faktor yang 
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sangat penting adalah prestasi kerja pegawai sebab dapat menjaga 

kelangsungan tujuan organisasi. Upaya yang diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi kerja pegawai adalah melalui program 

pengembangan pegawai. Pengembangan pegawai adalah suatu usaha 

untuk meningkatkan kemampuan teknis ,teoritis, konseptual dan moral 

pegawai sesuai kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan, latihan, 

promosi dan pemindahan pegawai.  

        Menurut Hasibuan dalam Krisdayani & Firmansyah K (2021), 

pengembangan karier adalah perpindahan yang memperbesar 

tanggungjawab pegawai ke jabatan yang lebih tinggi dalam sebuah 

organisasi sehingga kewajiban, hak dan status menjadi lebih besar. 

             Upaya ini pada dasarnya bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan efektifitas pelaksanaan pekerjaan oleh pegawai sehingga 

mampu memberikan kontribusi terbaik dalam mewujudkan tujuan organisasi. 

Tingkat efektifitas ini ditentukan oleh kemampuan pegawai yang mencakup 

aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, kerjasama dalam tim, kemampuan 

memecahkan masalah dan berbagai kemampuan manajerial lainnya. Dari 

uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa secara teori pengembangan 

pegawai akan berpengaruh positif terhadap peningkatan prestasi kerja 

pegawai. 

             Pengembangan pegawai mengakibatkan timbulnya perubahan dalam 

kebiasaan dan cara bekerja pegawai, sikap, memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan. prestasi kerja yang mengikat berarti bahwa kualitas kerja 

pegawai mengalami peningkatan dengan kemampuan pegawai yang 

mengikat diharapkan pegawai dapat menyelesaikan masalah. 
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              Pengembangan pegawai merupakan suatu usaha penting dalam suatu 

organisasi sebab dengan pengembangan pegawai itulah organisasi dapat 

maju dan berkembang. Tujuan pengembangan pegawai adalah 

meningkatkan prestasi kerja pegawai. Dengan pengembangan pegawai 

diharapkan pegawai dapat memperbaiki sikap pegawai itu sendiri terhadap 

tugas-tugasnya. Dilihat dari segi biaya, pengembangan pegawai memang 

membutuhkan biaya yang cukup besar akan tetapi biaya ini merupakan 

investasi jangka panjang bagi organisasi dibidang personalia. 

Pengembangan pegawai memberi tekanan pada peningkatan tugas-

tugasnya secara efektif dan efisien.  

              Walaupun demikian, agar pekerjaan bisa diselesaikan dengan baik 

maka diperlukan program pengembangan pegawai yaitu melalui pendidikan 

dan latihan (Diklat) agar pegawai bisa lebih menguasai pekerjaan 

dibidangnya masing- masing.  

             Tujuan pengaturan pendidikan serta pengaturan penyelenggaraan 

latihan jabatan bagi pegawai Negeri Sipil adalah agar terjamin adanya 

keserasian pembinaan pegawai Negeri Sipil. Pengaturan pedidikan serta 

pengaturan penyelenggaraan latihan jabatan meliputi kegiatan perencanaan 

dan pengawasan.  

       Didalam suatu instansi pada umumnya menghadapi tantangan yang 

sangat berat yaitu semakin meningkatnya kesadaran pegawai terhadap hak-

haknya untuk mendapatkan kepuasan kerja. Banyak pegawai yang tidak 

dapat menjalankan pekerjaan dengan baik dikarenakan pegawai tidak puas 

terhadap apa yang telah dilakukannya, maka secara tidak langsung akan 

mempengaruhi kariernya. Seseorang yang puas dalam bekerja akan 
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bersungguh-sungguh untuk bekerja, sehingga kinerjanya meningkat dan 

pada akhirnya kariernya akan meningkat. Seseorang akan bekerja dengan 

senang hati dan penuh kegembiraan apabila apa yang dikerjakan itu 

memang sesuai dengan keadaan dirinya. Sebaliknya apabila seseorang 

yang bekerja tidak sesuai dengan apa yang ada dalam dirinya maka dapat 

dipastikan ia akan kurang gairah dan tekun dalam bekerja. 

       menurut Afandi dalam Kurnianto D dan  Kharisudin I (2022), kepuasan 

kerja merupakan suatu efektifitas atau respon emosional terhadap berbagai 

aspek pekerjaan. Seperangkat perasaan karyawan tentang menyenangkan 

atau tidaknya pekerjaan mereka. Karyawan yang puas akan lebih produktif 

daripada karyawan yang tidak puas.  

             Kepuasan kerja adalah tingkat perasaan seseorang atas sesuatu yang 

telah dilakukannya. Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaan 

melibatkan aspek-aspek seperti upah atau gaji yang terima hubungan 

dengan pegawai lainya, penempatan kerja, jenis pekerjaan, struktur 

organisasi perusahaan dan pengawasan. Sedangkan yang berhubungan 

dengan dirinya, antara lain umur, kondisi kesehatan, kemampuan dan 

pendidikan. 

              Pegawai akan merasa puas dalam bekerja apabila aspek-aspek 

pekerjaan dan aspek-aspek dirinya menyokong. Hampir sebagian besar 

perusahaan telah memiliki program pengembangan karier bagi seluruh 

pegawai. Program pengembangan karier yang dilakukan disuatu perusahaan 

akan banyak memberikan keuntungan, baik bagi perusahan maupun bagi 

pegawai. Sebaliknya jika perusahaan tidak membuat perencanaan karier 

secara matang maka akan banyak menimbulkan kerugian bagi pegawai. 
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               Kepuasan kerja merupakan hal yang penting dimiliki oleh setiap orang 

dalam bekerja. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan mempengaruhi 

seseorang dalam menyelesaikan pekerjaanya, sehingga tujuan perusahaan 

dapat dicapai dengan baik. Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan 

sesuatu yang bersifat individual, setiap individu memiliki tingkat kepuasan 

yang berbeda-beda sesuai dengan nilai yang berlaku dalam dirinya.  

              Dengan jenjang karier yang jelas dan terencana akan memberikan 

kepuasan kepada pegawai. Dengan memiliki kepuasan kerja yang tinggi 

jelas akan membuat pegawai bekerja lebih giat sehingga kinerjanya juga 

meningkat dan pada akhirnya akan berimbas kepada jenjang karirnya.  

             Kantor Kementerian Agama Kota Makassar merupakan instansi 

pemerintah yang memiliki tugas pokok membantu dan menyelenggarakan 

urusan (masalah) keagamaan dan pelayanan terhadap masyarakat kota 

Makassar. Selain itu kementerian agama kota Makassar juga seharusnya 

memberi perhatian yang cukup dalam penerapan pengembangan karier 

yang mana hal ini sangat dibutuhkan karena dapat meningkatkan kepuasan 

kerja pegawai. 

       Namun, berdasarkan hasil observasi dan pengamatan langsung yang 

dilakukan oleh penulis dalam menghimpun data sementara, ditemukan 

adanya beberapa kejanggalan yang diterapkan oleh kepala kantor, seperti 

halnya penempatan posisi pegawai yang tidak sesuai dengan jenjang 

pendidikannya, pelatihan yang diberikan kepada pegawai tidak merata, 

mutasi yang tidak seharusnya di terapkan kepada pegawai serta promosi 

jabatan yang tidak tersalurkan, yang mana hal ini memicu ketidak puasan 

pegawai dan berujung pada kinerja pegawai yang tidak maksimal. 
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         Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan melihat fenomena yang 

terjadi, maka penulis dapat menyimpulkan bahwasanya kepuasan kerja 

pegawai tergantung pada bagaimana pengembangan karier itu sendiri 

diterapkan, sehingga peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang 

berjudul “PENGARUH PENGEMBANGAN KARIER TERHADAP 

KEPUASAN KERJA PEGAWAI PADA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA 

KOTA MAKASSAR.” 

 

B. Rumusan Masalah 

             Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: “Apakah pengembangan karier berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kota 

Makassar?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

               Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: “untuk mengetahui apakah 

pengembangan karier berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai pada 

Kantor Kementerian Agama Kota Makassar” 
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D. Manfaat Penelitian 

               Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan  manfaat yaitu 

sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

      Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

pengembangan ilmu dan dapat mengaplikasikan ilmu yang di peroleh 

selama proses perkuliahan. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi penulis, menambah wawasan mengenai pengembangan karier 

dan kepuasan kerja 

2) Bagi instansi, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

masukan sehingga dapat dijadikan sumbangan pemikiran dalam 

mengambil langkah atau keputusan sekaligus dapat menjadi acuan 

pada pihak lain yang melakukan penelitian lanjutan. 

3) Bagi pegawai, diharapkan agar pegawai lebih mengenal aspek 

tentang pengembangan karier dan kepuasan kerja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjaun teori 

1.   Pengembangan Karier 

 1.1  Pengertian pengembangan karier 

                          Pengembangan karier adalah proses peningkatan kemampuan 

kerja individu dalam rangka mencapai karier yang di inginkan. 

Pengembangan karier dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan 

kepegawaian yang dapat membantu para karyawan untuk 

merencanakan karier masa depan ditempat mereka bekerja, 

sehingga baik karyawan maupun perusahaan dapat saling 

mengembangkan diri dengan optimal.  

       Pengembangan karier meliputi usaha atau proses 

pengembangan diri dari karyawan itu sendiri, peningkatan sikap 

karyawan, hingga peningkatan kewenangan serta jabatannya 

didalam organisasi atau perusahaan. Seperti yang diungkapkan 

oleh Priansa dalam Suhartina & L.Pebrianti (2023), yang 

berpendapat bahwa pengembangan karier merupakan serangkaian 

kegiatan kerja yang terpisah-pisah masih merupakan hubungan 

yang saling melengkapi, berkelanjutan dan memberikan makna bagi 

kehidupan pegawai. 

                          Dengan demikian persoalan pengembangan karier ini juga 

amatlah berpengaruh pada kinerja serta kepuasan kerja seorang 

karyawan, tentunya dengan bentuk yang konkretnya adalah 

pengembangan finansial dan kualitas kehidupannya pula. 
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       Sementara itu, Hartatik dalam Suhartina & L Pebrianti (2023), 

memberikan beberapa opsi definisi mengenai pengembangan karier 

diantaranya dapat kita lihat seperti berikut ini: 

a) Pengembangan karier adalah perubahan nilai-nilai, sikap dan 

motivasi yang terjadi pada seseorang karena dengan 

penambahan/peningkatan usianya akan menjadi semakin 

matang. 

b) Pengembangan karier adalah usaha yang dilakukan secara 

formal dan berkelanjutan dengan difokuskan pada peningkatan 

serta penambahan kemampuan seorang pekerja. 

c) Pengembangan karier adalah peningkatan-peningkatan pribadi 

yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu rencana 

karier. 

d) Pengembangan karier adalah suatu kondisi yang menunjukkan 

adanya peningkatan-peningkatan status seseorang dalam 

suatu organisasi yang bersangkutan. 

             Artinya pengembangan karier meliputi pengembangan dari 

individu atau karyawan itu sendiri, usaha atau proses untuk 

mencapainya, peningkatan sikap karyawan, hingga peningkatan 

kewenangan serta jabatannya didalam organisasi. Sedangkan 

menurut Hasibuan dalam Krisdayani & Firmansyah K (2021), 

pengembangan karier adalah perpindahan yang memperbesar 

tanggungjawab pegawai ke jabatan yang lebih tinggi dalam sebuah 

organisasi sehingga kewajiban, hak dan status menjadi lebih besar. 
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       Berdasarkan pengertian pengembangan karier menurut para 

ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan karier adalah 

suatu proses peningkatan serta perubahan nilai-nilai dari anggota 

organisasi menuju tingkat kematangan, kompetensi, dan 

kewenangan yang lebih tinggi berdasarkan perencanaan serta 

berbagai aspek lain yang direncanakan baik oleh individu terutama 

oleh organisasi untuk meningkatkan kualitas dan kinerja kerja serta 

kehidupan anggota organisasi tersebut secara holistik. 

 

1.2  Tujuan pengembangan karier 

                          Adapun tujuan dari pengembangan karier ialah sebagai berikut: 

a) Memberikan kepastian arah karier karyawan dalam lingkup 

perusahaan 

b) Meningkatkan daya tarik perusahaan bagi para karyawan yang 

berkualitas 

c) Memudahkan manajemen dalam menyelenggarakan berbagai 

program pengembangan SDM yang selaras dengan rencana 

pengembangan perusahaan  

d) Memudahkan administrasi kepegawaian, khususnya dalam hal 

promosi jabatan atau mutasi karyawan 

e) Menyesuaikan antara kebutuhan dan tujuan yang dimiliki oleh 

karyawan dengan kesempatan karier yang tersedia 

diperusahaan saat ini maupun dimasa yang akan datang. 
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1.3  Bentuk-bentuk pengembangan karier 

                          Pengembangan karier tidak melulu mengenai masalah kenaikan 

jabatan saja. Bahkan bentuk atau wujudnya sendiri sebetulnya 

cukup beragam. Menurut Cardoso dalam (Sunyoto, 2019) bentuk 

pengembangan karier dapat dibagi menjadi tiga, yakni sebagai 

berikut: 

a) Pendidikan dan pelatihan 

                                 Pendidikan dan pelatihan untuk pekerja adalah setiap usaha 

untuk memperbaiki performa pekerja pada suatu pekerjaan 

tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya atau satu 

pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaan. Supaya 

efektif pelatihan biasanya mencakup pendidikan atau 

pengalaman belajar, aktivitas-aktivitas yang terencana, dan 

didesain sebagai jawaban atas kebutuhan-kebutuhan yang 

berhasil diidentifikasikan. 

b) Promosi / kenaikan jabatan 

                                 Promosi atau kenaikan jabatan adalah perubahan posisi 

atau jabatan dari tingkat yang rendah ke tingkat yang lebih 

tinggi, perubahan ini biasanya akan diikuti dengan 

meningkatnya tanggung jawab, hak, serta status sosial 

seseorang. Apabila seseorang mempunyai kemampuan dan 

keahlian maka dia bisa di promosikan dan akan naik Jabatan 

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, sehingga 

tanggung jawabnya akan semakin besar atas pekerjaan 

tersebut. 
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c) Mutasi / perubahan jabatan 

                                 Mutasi adalah kegiatan yang bisa mengembangkan posisi 

atau status seseorang dalam sebuah organisasi, atau sering 

juga disebut dengan perubahan jabatan dalam organisasi. 

Dengan kata lain mutasi ini dapat berarti seorang karyawan 

yang dipindahkan posisinya ke posisi tertentu, maupun lokasi 

atau cabang kantor tertentu pula. 

 

1.4  Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan karier 

             Kebanyakan pekerja memilih suatu karier karena memiliki 

potensi untuk berkembang baik secara finansial, kualitas hidup dan 

kepuasan kerja. Oleh karena penting untuk diketahui berbagai 

faktor yang mempengaruhi persoalan pengembangan karier ini. 

Hastho & Meilan dalam (Sunyoto, 2019) mengungkapkan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan 

karier, di antaranya adalah sebagai berikut:  

a) Hubungan pegawai dan organisasi 

                                 Dalam situasi ideal karyawan organisasi berada dalam 

hubungan yang saling menguntungkan. Dalam keadaan ideal 

ini baik karyawan maupun organisasi dapat mencapai 

produktivitas kerja yang tinggi. Dengan terciptanya hubungan 

yang harmonis antara karyawan dan organisasi sangat 

mempengaruhi pengembangan karier. 
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b) Personalitas karyawan 

                                 Manajemen karier karyawan terganggu karena adanya 

karyawan yang mempunyai personalitas yang meyimpang, 

misalnya terlalu emosional, apatis, ambisius dan lain-lain. 

Karyawan yang ambisius dan memaksakan kehendak untuk 

mencapai tujuan kariernya akan sulit dibina karena dirinya 

sendiri tidak peduli dengan kariernya. 

c) Faktor eksternal 

                                 Seorang karyawan yang mempromosikan kejabatan lebih 

tinggi, misalnya mungkin akan terpaksa dibatalkan karena ada 

orang yang didrop dari luar organisasi. Faktor eksternal ini yang 

mengakibatkan manajemen karier suatu organisasi menjadi 

kacau karena intervensi dari pihak luar. 

d) Politisasi dalam organisasi 

      Manajemen karier karyawan akan tersendat dan bahkan 

mati jika faktor lain seperti intrik-intrik, kasak-kusuk, hubungan 

antar teman, nepotisme dan sebagaimana lebih dominan 

memengaruhi karier seseorang dari pada prestasi kerjanya. 

e) Sistem penghargaan 

                                 Sistem manajemen sangat mempengaruhi banyak hal 

termasuk manajemen karier karyawan. Organisasi yang 

membuat sistem penghargaan yang baik dengan harapan 

setiap prestasi yang ditunjukkan karyawan dapat diberi kredit 

poin dalam jumlah tertentu. 
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f)     Jumlah karyawan 

                                 Menurut pengalaman dan logika akal sehat, semakin banyak 

karyawan maka semakin ketat persaingan untuk menduduki 

suatu jabatan, dan semakin kecil kesempatan bagi seorang 

karyawan untuk meraih tujuan karier tetentu. 

g) Ukuran organisasi 

                                 Ukuran organisasi dalam konteks ini berhubungan dengan 

jumlah jabatan dalam organisasi tersebut, termasuk jumlah 

jenis pekerjaan dan jumlah personel karyawan yang diperlukan 

untuk mengisi berbagai jabatan dan pekerjaan. 

h) Kultur/budaya oganisasi 

                                 Organisasi pun mempunyai budaya, kultur dan kebiasaan-

kebiasaan tertentu yang menyelubunginya. Ada organisasi 

yang cenderung berkultur profesional, objektif, rasional dan 

demokratis dan akan lebih menghargai prestasi kerja dan 

mementingkan senioritas karyawan. 

i)     Tipe manajemen 

                                 Secara teoretis normatif, semua manajemen sama, namun 

dalam implementasinya, manajemen suatu organisasi mungkin 

berlainan dengan manajemen organisasi lain. Jika manajemen 

cenderung tertutup maka keterlibatan karyawan dalam hal 

pembinaan kariernya cenderung minimal. Sebaliknya jika 

cenderung terbuka, demokratis maka keterlibatan karyawan 

dalam pembinaan karier cenderung maksimal. 
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1.5 Indikatior pengembangan karier 

          Menurut Hasibuan dalam Krisdayani & Firmansyah K (2021), 

indikator pengembangan karier yakni sebagai berikut : 

a) Pendidikan, pendidikan dan pelatihan adalah suatu proses 

untuk meningkatkan keahlian teoritis, konseptual dan moral 

pegawai. 

b) Pelatihan, pelatihan adalah suatu proses untuk mendapatkan 

keterampilan mengenai pekerjaan, melalui serangkaian 

prosedur yang sistematis. 

c) Mutasi,  mutasi adalah suatu perubahan posisi, jabatan, tempat 

atau pekerjaan yang dilakukan baik secara vertikal maupun 

horizontal dalam organisasi. 

d) Promosi jabatan, promosi jabatan berarti perpindahan yang 

memperbesar wewenang dan tanggung jawab ke yang lebih 

tinggi didalam suatu organisasi yang diikuti dengan kewajiban, 

hak, status dan penghasilan yang lebih besar. 
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2. Kepuasan Kerja 

2.1  Pengertian kepuasan kerja 

                                    Setiap orang yang bekerja mengharapkan dapat memperoleh 

kepuasan dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerja 

merupakan hal yang bersifat individual karena setiap individu akan 

memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan nilai-

nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin banyak 

aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, 

maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. 

                                   Menurut Robbins dalam Zuraida (2023),  kepuasan kerja 

adalah “sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang 

menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang di 

terima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka 

terima”. Sedangkan menurut Afandi dalam Kurnianto D dan  

Kharisudin I (2022), kepuasan kerja merupakan suatu efektifitas 

atau respon emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan. 

Seperangkat perasaan karyawan tentang menyenangkan atau 

tidaknya pekerjaan mereka. Karyawan yang puas akan lebih 

produktif daripada karyawan yang tidak puas.  

       Kepuasan kerja merupakan respon efektif atau emosional 

terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga 

kepuasan kerja bukan merupakan konsep tunggal. Seseorang 

dapat relatif puas dengan salah satu aspek pekerjaan dan tidak 

puas dengan satu atau lebih aspek lainnya. 
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       Kepuasan Kerja merupakan sikap (positif) tenaga kerja 

terhadap pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian 

terhadap situasi kerja. Penilaian tersebut dapat dilakukan terhadap 

salah satu pekerjaannya, penilaian dilakukan sebagai rasa 

menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting dalam 

pekerjaan. Karyawan yang puas lebih menyukai situasi kerjanya 

daripada tidak menyukainya. 

                                   Perasaan yang berhubungan dengan kepuasan dan 

ketidakpuasan kerja cenderung mencerminkan penaksiran dari 

tenaga kerja tentang pengalaman-pengalaman kerja pada waktu 

sekarang dan lampau daripada harapan-harapan untuk masa 

depan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat dua unsur 

penting dalam kepuasan kerja, yaitu nilai-nilai pekerjaan dan 

kebutuhan-kebutuhan dasar.  

       Nilai-nilai pekerjaan merupakan tujuan yang ingin dicapai 

dalam melakukan tugas pekerjaan. Yang ingin dicapai ialah nilai-

nilai pekerjaan yang dianggap penting oleh individu. Selanjutnya 

bahwa nilai-nilai pekerjaan harus sesuai atau membantu 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan hasil dari tenaga 

kerja yang berkaitan dengan motivasi kerja. 

       Kepuasan kerja secara keseluruhan bagi seorang individu 

adalah jumlah dari kepuasan kerja (dari setiap aspek pekerjaan) 

dikalikan dengan derajat pentingnya aspek pekerjaan bagi 

individu. Seorang individu akan merasa puas atau tidak puas 
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terhadap pekerjaannya merupakan sesuatu yang bersifat pribadi, 

yaitu tergantung bagaimana ia mempersepsikan adanya 

kesesuaian atau pertentangan antara keinginan-keinginannya 

dengan hasil keluaran yang didapatnya.  

                             Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan 

dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah 

satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah 

satu nilai-nilai penting pekerjaan.  

 

2.2  Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja  

                             Ada lima faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 

menurut Kreitner dan Kinicki dalam Zuraida (2023), yaitu sebagai 

berikut:  

a) Pemenuhan kebutuhan (Need fulfillment), Kepuasan ditentukan 

oleh tingkatan karakteristik pekerjaan yang memberikan 

kesempatan pada individu untuk memenuhi kebutuhannya.  

b) Perbedaan (Discrepancies), Kepuasan merupakan suatu hasil 

memenuhi harapan. Pemenuhan harapan  mencerminkan 

perbedaan antara apa yang diharapkan dan apa yang di 

peroleh individu dari pekerjaannya. Bila harapan lebih besar 

dari apa yang di terima, orang akan tidak puas. Sebaliknya 

individu akan puas bila menerima manfaat diatas harapan. 
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c) Pencapaian nilai (Value attainment), Kepuasan merupakan hasil 

dari persepsi pekerjaan memberikan pemenuhan nilai kerja 

individual yang penting 

d) Keadilan (Equity), Kepuasan merupakan fungsi dari seberapa 

adil individu diperlakukan ditempat kerja. 

e) Komponen genetik (Genetic components), Kepuasan kerja 

merupakan fungsi sifat pribadi dan faktor genetik. Hal ini 

menyiratkan perbedaan sifat individu mempunyai arti penting 

untuk menjelaskan kepuasan kerja disampng karakteristik 

lingkungan pekerjaan.  

 

  2.3  Aspek-aspek kepuasan kerja 

                             Menurut Robbins dalam Zuraida (2023), ada lima aspek 

kepuasan kerja, yaitu:  

a) Psikologis 

                                   Kerja yang secara mental menantang karyawan cenderung 

menyukai pekerjaan-pekerjaan yang memberikan mereka 

kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan 

kemampuan mereka dan menawarkan tugas, kebebasan dan 

umpan balik mengenai betapa baik mereka mengerjakan 

tugas tersebut. Karakteristik ini membuat kerja secara mental 

menantang. Pekerjaan yang kurang menantang menciptakan 

kebosanan, sebaliknya jika terlalu banyak pekerjaan 

menantang dapat menciptakan frustasi dan perasaan gagal 

dalam pekerjaannya. 
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b) Ganjaran yang pantas  

                                   Para karyawan menginginkan pemberian upah dan 

kebijakan promosi yang mereka persepsikan adil dan sesuai 

dengan harapan mereka. Bila upah dilihat adil yang 

didasarkan pada tuntutan pekerjaan, tingkat keterampilan 

individu, dan standar upah karyawan, kemungkinan besar 

akan mengahasilkan kepuasan. Tentu saja, tidak semua 

orang mengejar uang. Banyak orang bersedia menerima uang 

yang lebih kecil untuk bekerja dalam lokasi yang lebih 

diinginkan atau dalam pekerjaan yang kurang menuntut atau 

mempunyai keleluasaan yang lebih besar dalam kerja yang 

mereka lakukan dan jam-jam kerja. Intinya bahwa besarnya 

upah bukanlah jaminan untuk mencapai kepuasan, namun 

yang lebih penting adalah persepsi keadilan. Sama dengan 

karyawan yang berusaha mendapatkan kebijakan dan 

promosi yang lebih banyak, dan status sosial yang 

ditingkatkan. 

c) Kondisi kerja yang mendukung  

                                 Karyawan peduli akan lingkungan kerja baik untuk 

kenyamanan pribadi maupun untuk memudahkan 

mengerjakan tugas. Studi-studi memperagakan bahwa 

karyawan lebih menyukai lingkungan kerja yang tidak 

berbahaya. Seperti temperatur, cahaya, kebisingan, dan faktor 

lingkungan lain harus diperhitungkan dalam pencapaian 

kepuasan kerja. 
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d) Rekan kerja yang mendukung  

                                   Karyawan akan mendapatkan lebih dari pada sekedar 

uang atau prestasi yang berwujud dari dalam kerja. Bagi 

kebanyakan karyawan, kerja juga mengisi kebutuhan akan 

interaksi sosial. Oleh karena itu sebaiknya karyawan 

mempunyai rekan sekerja yang ramah dan mendukung. Hal 

ini penting dalam mencapai kepuasan kerja. Perilaku atasan 

juga merupakan determinan utama dari kepuasan. Umumnya 

studi mendapatkan bahwa kepuasan karyawan ditingkatkan 

bila atasan langsung bersifat ramah dan dapat memahami, 

menawarkan pujian untuk kinerja yang baik, mendengarkan 

pendapat karyawan, dan menunjukkan suatu minat pribadi 

pada mereka.  

e) Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan  

                  Pada hakikatnya orang yang tipe kepribadiannya sama 

dengan pekerjaan yang mereka pilih seharusnya mereka 

mempunyai bakat dan kemampuan yang tepat untuk 

memenuhi tuntutan dari pekerjaan mereka. Dengan demikian 

akan lebih besar kemungkinan untuk berhasil pada pekerjaan 

tersebut, dan lebih memungkinkan untuk mencapai kepuasan 

yang tinggi dari pekerjaan mereka. 
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2.4 Indikator kepuasan kerja 

      Menurut Afandi dalam Kurnianto D dan  Kharisudin I (2022), 

Indikator kepuasan kerja ialah sebagai berikut : 

a) Pekerjaan, isi pekerjaan yang sedang dilakukan seseorang 

memiliki elemen yang memuaskan dan sesuai. 

b) Upah, jumlah bayaran yang diterima seorang karyawan dari 

pelaksanaan kerja dan sesuai dengan kebutuhan yang 

dirasakan adil.  

c) Promosi, suatu kemungkinan seseorang dapat berkembang 

melalui kenaikan jabatan. 

d) Pengawas, seseorang yang juga memberikan perintah atau 

petunjuk pelaksanaan kerja. 

e) Rekan kerja, teman interaksi dalam pelaksanaan kerja. 

 

B. Tinjauan Empiris / Penelitian Terdahulu 

      Tinjauan empiris adalah kajian yang diperoleh dari observasi atau 

percobaan. Kajian empiris adalah informasi yang membenarkan suatu 

kepercayaan dalam kebenaran atau kebohongan suatu klaim empiris. 

Dalam pandangan empiris seseorang hanya dapat mengklaim memiliki 

pengetahuan saat seseorang memiliki kepercayaan yang benar 

berdasarkan bukti empiris. Dalam arti lain, kajian empiris sama artinya 

dengan hasil dari suatu percobaan untuk asumsi perbandingan. 
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Tabel 2.l Tinjauan Empiris 

No. 
Nama peneliti 

(tahun) 
Judul penelitian 

Variabel 
penelitian 

Alat analisis Hasil peneitian 

1.   P.Harjianto 

(20l9) 

Pengaruh 

pengembangan 

karier terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan pada 

PT. 

Communication

, Kota 

Tangngerang 

Pengemban

gan karier 

(x) 

Kepuasan 

kerja (y) 

Regresi 

linear 

sederhana 

Diketahui 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan antara 

pengembangan 

karier terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan. 

2. MI Faronsyah & 

T,Trisninawati 

(2020) 

Pengaruh  

pengembangan 

karier terhadap 

kepuasan kerja 

pada PT. Jasa 

Raharja Putera 

Palembang 

Pengemban

gan karier 

(x) 

Kepuasan 

kerja (y) 

Analisis 

regresi 

linear 

sederhana 

Diketahui 

pengembangan 

karir 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan 

3. AC Sihotang 

(2020) 

Pengaruh 

pengembangan 

karier terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan pada 

Showroom 

Lestari 

Mobilindo 

Pengemban

gan karier 

(x) 

Kepuasan 

kerja (y) 

Analisis 

regresi 

linear 

sederhana 

Diketahui 

pengembangan 

karir 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan 

4. J Jumiyati 

& 

Y Azlina 

(20l9) 

Pengaruh 

pengembangan 

karier terhadap 

kepuasan kerja 

pegawai pada 

PT. Kimia 

Farma 

(Persero) Tbk 

Jakarta 

Pengemban

gan karier 

(x) 

Kepuasan 

kerja (y) 

Regresi 

linear 

sederhana 

Diketahui 

bahwasanya 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan oleh 

pengembangan 

karier terhadap 

kepuasan kerja 
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5. Imam 

Darmawan 

(20l7) 

pengaruh iklim 

organisasi dan 

pengembangan 

karier terhadap 

komitmen 

organisasi dan 

kepuasan kerja 

pada Kantor 

Media 

Penyiaran Kota 

Pekanbaru 

Iklim orga 

nisasi (x1) 

Pengemban

gan karier 

(x2) 

Komitmen 

organisasi 

(y1) 

Kepuasan 

kerja (y2) 

Regresi 

linear 

berganda 

Diketahui 

bahwasanya 

hasil akhir 

menunjukkan 

nilai negatif dan 

tidak signifikan 

antara variabel 

x1, x2 terhadap 

y1 dan y2 

6. E Rulianti & M 

Nurlilah 

(2021) 

Pengaruh 

pengembangan 

karier terhadap 

kepuasan kerja 

yang di mediasi 

oleh motivasi 

kerja pada PT. 

Tenma 

Indonesia 

Pengemban

gan karier 

(x) 

Kepuasan 

kerja (y1) 

motivasi 

kerja (y2) 

Regresi 

linear 

berganda 

Diketahui 

bahwasanya 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan oleh 

pengembangan 

karier terhadap 

kepuasan kerja 

7. SR Susilo & P 

Wulansari 

(2023) 

Pengaruh 

pengembangan 

karier dan 

pelatihan 

terhadap kepu 

asan kerja 

karyawan pada 

PT.Taiho 

Nusantara 

Pengemban

gan karier  

(x1) 

pelatihan 

(x2) 

Kepuasan 

kerja (y) 

Regresi 

linear 

berganda 

Diketahui 

variabel x & x2 

berpengaruh 

secara signifikan 

secara parsial 

terhadap variabel 

(y) 

8. HS 

Hizburrahman, 

Suherman & 

Dewi Susita 

(2023) 

Pengaruh 

penempatan 

kerja dan 

pengembangan 

karier terhadap 

kepuasan kerja 

PT X 

Penempata

n kerja (x1) 

pengemban

gan karier 

(x2) 

kepuasan 

kerja (y) 

Regresi 

linear 

berganda 

Diketahui 

variabel (x1) & 

(x2) berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap variabel 

(y) 

9. SS Rohmah 

(2020) 

Pengaruh 

kompetensi 

dan 

pengembanan 

karier terhadap 

kepuasan kerja 

di Pabrik Gula 

Tjoekir 

Jombang 

Kompetensi 

(x1) 

pengemban

gan karier 

(x2) 

kepuasan 

kerja (y) 

Regresi 

linear 

berganda 

Ditemukan 

adanya pengaruh 

secara signifikan 

antara variabel 

(x1) & (x2) 

terhadap variabel 

(y) 
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10. Endang 

Hermawan 

(2020) 

Pengaruh iklim 

organisasi dan 

pengembangan 

karier terhadap 

kepuasan kerja 

serta 

dampaknya 

pada kualitas 

pelayanan 

Iklim 

oranisai (x1) 

pengemban

gan karier 

(x2) 

kepuasan 

kerja (y1) 

kualitas 

pelayanan 

(y2) 

Regresi 

linear 

berganda 

Ditemukan 

adanya pengaruh 

secara signifikan 

antara variabel 

(x1) & (x2) 

terhadap variabel 

(y) 

 

             Adapun korelasi antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yakni 

sebagai berikut : 

1. P. Harjianto, menulis dengan judul pengaruh pengembangan karier 

terhadap kepuasan kerja karyawan, tahun 2019, pada PT. 

COMMUNICATION Kota Tangngerang, dengan varibel (x) 

pengembangan karier dan (y) kepuasan kerja, mengunakan alat analisis 

regresi liner sederhana. Namun dalam penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2024 dengan judul pengaruh pengembangan karier terhadap 

kepuasan kerja pegawai, pada Kantor Kementerian Agama Kota 

Makassar, menggunakan alat analisis regresi linear sederhana. 

2. MI. Faronsyah & T. Trisninawati, menulis dengan judul pengaruh 

pengembangan karier terhadap kepuasan kerja, tahun 2020, pada PT. 

JASA RAHARJA Putera PALEMBANG, dengan varibel (x) 

pengembangan karier dan (y) kepuasan kerja, mengunakan alat analisis 

regresi liner sederhana. Namun dalam penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2024 dengan judul pengaruh pengembangan karier terhadap 

kepuasan kerja pegawai, pada Kantor Kementerian Agama Kota 

Makassar, menggunakan alat analisis regresi linear sederhana. 
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3. AC. Sihotang, menulis dengan judul pengaruh pengembangan karier 

terhadap kepuasan kerja karyawan, tahun 2020, pada SHOWROOM 

LESTARI MOBILINDO, dengan varibel (x) pengembangan karier dan 

kepuasan kerja, mengunakan alat analisis regresi liner sederhana. 

Namun dalam penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 dengan judul 

pengaruh pengembangan karier terhadap kepuasan kerja pegawai, 

pada Kantor Kementerian Agama Kota Makassar, menggunakan alat 

analisis regresi linear sederhana. 

4. J. Jumiaty & Y. Azlina, menulis dengan judul pengaruh pengembangan 

karier terhadap kepuasan kerja pegawai, tahun 2019, pada  PT. KIMIA 

FARMA (PERSERO) TBK JAKARTA, dengan varibel (x) pengembangan 

karier dan (y) kepuasan kerja, mengunakan alat analisis regresi liner 

sederhana. Namun dalam penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 

dengan judul pengaruh pengembangan karier terhadap kepuasan kerja 

pegawai, pada Kantor Kementerian Agama Kota Makassar, 

menggunakan alat analisis regresi linear sederhana. 

5. Imam Darmawan, menulis dengan judul pengaruh iklim organisasi dan 

pengembangan karier terhadap komitmen organisasi dan kepuasan 

kerja, tahun 2017, pada Kantor Media Penyiaran Kota Pekanbaru, 

dengan variabel (x1) iklim organisasi (x2) pengembangan karier dan (y1) 

komitmen organisasi serta (y2) kepuasan kerja, mengunakan alat 

analisis regresi liner berganda. Namun dalam penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2024 dengan judul pengaruh pengembangan karier 

terhadap kepuasan kerja pegawai, pada Kantor Kementerian Agama 

Kota Makassar, menggunakan alat analisis regresi linear sederhana. 
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6. E. Rulianti & M. Nurlilah, menulis dengan judul Pengaruh 

pengembangan karier terhadap kepuasan kerja yang di mediasi oleh 

motivasi kerja, tahun 2021, pada PT. TENMA INDONESIA, dengan 

variabel (x) pengembangan karier & (y1) kepuasan kerja serta (y2) 

motivasi kerja, mengunakan alat analisis regresi linear berganda. 

Namun dalam penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 dengan judul 

pengaruh pengembangan karier terhadap kepuasan kerja pegawai, 

pada Kantor Kementerian Agama Kota Makassar, menggunakan alat 

analisis regresi linear sederhana. 

7. SR. Susilo & P. Wulansari, menulis dengan judul Pengaruh 

pengembangan karier dan pelatihan terhadap kepuasan kerja karyawan, 

tahun 2023, pada PT. TAIHO NUSANTARA, dengan variabel (x1) 

pengembangan karier, (x2) pelatihan & (y) kepuasan kerja, mengunakan 

alat analisis regresi linear berganda. Namun dalam penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2024 dengan judul pengaruh pengembangan 

karier terhadap kepuasan kerja pegawai, pada Kantor Kementerian 

Agama Kota Makassar, menggunakan analisis regresi linear sederhana. 

8. HS. Hizburrahman, Suherman & Dewi Susita, menulis dengan judul 

Pengaruh penempatan kerja dan pengembangan karier terhadap 

kepuasan kerja, tahun 2023, pada PT. X, dengan variabel (x1) 

penempatan kerja, (x2) pengembangan karier & (y) kepuasan kerja, 

menggunakan alat analisis regresi linear berganda. Namun dalam 

penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 dengan judul 

pengaruhpengembangan karier terhadap kepuasan kerja pegawai pada 

Kantor Kementerian Agama Kota Makassar, (regresi linear sederhana). 



28 
 

 
 

9. SS. Rohmah, menulis dengan judul Pengaruh kompetensi dan 

pengembanan karier terhadap kepuasan kerja, tahun 2020, pada 

PABRIK GULA TJOEKIR JOMBANG, denan variabel (x1)kompetensi, 

(x2) pengembangan karier & (y) kepuasan kerja, menggunakan alat 

analisis regresi linear berganda. Namun dalam penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2024 dengan judul pengaruh pengembangan karier 

terhadap kepuasan kerja pegawai, pada Kantor Kementerian Agama 

Kota Makassar, menggunakan alat analisis regresi linear sederhana. 

10. Endang Hermawan, menulis dengan judul Pengaruh iklim organisasi 

dan pengembangan karier terhadap kepuasan kerja serta dampaknya 

pada kualitas pelayanan, tahun 2020, dengan variabel (x1) iklim 

organisasi, (x2) pengembangan karier & (y) kepuasan kerja, 

menggunakan alat analisis regresi linear berganda. . Namun dalam 

penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 dengan judul pengaruh 

pengembangan karier terhadap kepuasan kerja pegawai, pada Kantor 

Kementerian Agama Kota Makassar, menggunakan alat analisis regresi 

linear sederhana. 

 

C. Kerangka Pikir 

       Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara 

konsep atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh 

terhadap fokus penelitian. Uma Sekaran dalam Santoso dan Suyono (2022) 

dalam bukunya Business Research mengemukakan bahwa kerangka berfikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan 

berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting. 
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      Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini, yaitu seperti tertuang pada 

gambar di bawah ini : 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

    

                 

D. Hipotesis 

             Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian dengan tujuan penelitian diturunkan dari 

kerangka pikir terhadap rumusan masalah yang telah dibuat. Berdasarkan 

rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: “Diduga pengembangan karier 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada 

Kantor Kementerian Agama Kota Makassar.” 

Pengembangan karier (X) 

1. Pendidikan 

2. Pelatihan 

3. Mutasi 

4. Promosi jabatan 

Hasibuan (202I) 

 

Kepuasan kerja (Y) 

1. Pekerjaan 

2. Upah 

3. Promosi 

4. Pengawas 

5. Rekan kerja 

Afandi (20I8) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan subjek atau objek pada 

saat sekarang dengan tidak menyimpang dari kondisi yang sesungguhnya 

atau berdasarkan fakta yang ada. Metode ini disebut metode kuantitatif 

karena data penelitian berupa angka-angka serta analisis menggunakan 

statistik (Sugiyono, 2017). 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi penelitian  

             Penelitian ini akan dilakukan pada Kantor Kementerian Agama Kota 

Makassar yang berlokasi di Jl. Rappocini Raya, No.223, Bua Kana, Kec. 

Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 90222 

2. Waktu Penelitian  

                    Adapun waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian dalam 

mengumpulkan sejumlah data yang telah direncanakan yaitu selama 2 

(dua) bulan, yakni pada bulan Februari s/d April 2024. 

C. Jenis Dan Sumber Data 

      Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu jenis data yang dapat 

diukur atau dihitung secara langsung, yaitu berupa informasi atau penjelasan 

yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka (Sugiyono dalam 

Sutisna 2020). Dalam hal ini, peneliti menggunakan sumber data sebagai 

berikut: 
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1. Data Primer 

      Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui pengamatan 

langsung dan data yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner 

serta tanggapan tertulis responden atau pegawai Kantor Kementerian 

Agama Kota Makassar yang berhubungan dengan masalah yang akan 

dibahas Yaitu Pengaruh Pengembangan Karier Terhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kota Makassar. 

2. Data sekunder 

      Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

dari sumbernya, melainkan dapat diperoleh dari arsip yang terdapat 

pada organisasi atau instansi, perustakaan, penelitian terdahulu, dan 

jurnal yang ada hubungannya dengan masalah yang akan diteliti. Data 

sekunder dapat berupa banyaknya pegawai, tingkat kehadiran/absensi 

maupun profil organisasi atau instansi. 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa populasi adalah suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh penelitian untuk 

mempelajarinya dan menarik kesimpulan. Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh karyawan / pegawai Kantor Kementerian Agama Kota 

Makassar yakni sebanyak 105 orang. 
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2. Sampel 

             Sampel adalah sebagian atau sebagai wakil populasi yang akan 

diteliti. Menurut Arikunto dalam Yuzril (2022) jika jumlah populasinya 

kurang dari 100 orang maka jumlah sampelnya diambil secara 

keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka 

bisa diambil 10-15% atau 20-25%. Berdasarkan uraian tersebut maka 

penulis mengambil sampel sebanyak 10%, yang dapat di hitung dalam 

rumus SLOVIN dalam Wahyuni S (2022) seperti berikut ini: 

 

  
 

      
 

                   Dimana : 

                         n    = Ukuran Sampel 

                         N    = Jumlah Populasi 

                         e    = Standar Error 10% 

  
 

      
 

  
   

            
 

  
   

            
 

  
   

      
 

  
   

    
      

            Berdasarkan perhitungan dalam rumus SLOVIN di atas, maka jumlah 

sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 53 responden. 
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E.   Defenisi Operasional Variabel 

      Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek 

pengamatan peneliti. Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai definisi 

operasional variabel sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (x) 

      Pengembangan karier yaitu proses mengidentifikasi potensi karier 

pegawai dan materi serta menerapkan cara-cara yang tepat untuk 

mengembangkan potensi tersebut.  

2. Variabel terikat (y) 

      Kepuasan kerja adalah sikap yang positif yang dimiliki oleh seorang 

tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku yang senang terhadap 

apa yang dicapai dalam pekerjaannya. 

 

Tabel 3.1 Defenisi Variabel Dan Indikator 

No.   Variabel Indikator Pengukuran 

1. Pengembangan karier (X) 

       ( Hasibuan 2021 ) 

 

 Pendidikan 

 Pelatihan  

 Mutasi  

 Promosi jabatan 

Skala likert 

 

 

 

2. Kepuasan kerja (Y) 

( Afandi 2018 ) 

 Pekerjaan  

 Upah  

 Promosi  

 Pengawas  

 Rekan kerja 

Skala likert 
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F. Metode Pengumpulan Data 

             Teknik pengumpulan data adalah jenis penelitian yang digunakan 

berdasarkan tujuan penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang menguji 

pengaruh atau hubungan antara dua variabel  atau lebih, metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

             Observasi adalah sebuah proses penelitian yang dilakukan dengan 

melihat situasi dan kondisi lokasi penelitian secara langsung. observasi 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu mengamati kondisi pada 

Kantor Kementerian Agama Kota Makassar. 

2. Kuesioner  

             Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. 

3. Dokumentasi 

              Metode tersebut digunakan untuk mendapatkan data variabel 

penelitian yang berbentuk gambarr, catatan, transkip, buku, surat kabar, 

prasasti, notulen, rapat, agenda, dan lain sebagainya. Metode ini dipakai 

untuk mendapatkan dokumen atau data yang ada pada Kantor 

Kementerian Agama Kota Makassar. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis deskriptif  

            Menurut Sugiyono dalam Sutisna (2020) analisis deskriptif adalah 

metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 

hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang 

lebih luas. 

2. Uji Instrumen Penelitian 

      Uji Instrument penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah 

instrument yang disusun berpengaruh pada besar tidaknya suatu 

penelitian atau menentukan bermutu tidaknya penelitian tersebut. Baik 

buruknya instrument penelitian ditunjukkan oleh tingkat kesalahan 

(validity) dan keandalan (reliability). Uji coba instrument dimaksudkan 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrument sehingga dapat 

diketahui layak tidaknya digunakan untuk pengumpulan data. 

a. Uji validitas 

           Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau keahlian suatu instrument penelitian. Sebuah 

instrument dikatakan valid jika mampu mengungkapkan kebenaran 

dari variabel yang diteliti. Model pengujian menggunakan pendekatan 

korelasi item-total dikoreksi (correct item total correlation). Untuk 

menguji validitas internal setiap item pertanyaan kuesioner yang 

disusun dalam bentuk skala likert. 

 

 

 



36 
 

 

b. Uji reliabilitas  

            Uji reliabilitas adalah suatu instrument yang dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut 

sudah dianggap baik, Ridwan dan Sunarto dalam Muzdalifah dan 

Ilmiah (2020). Suatu kuesioner di katakan reliabel atau handal apabila 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 

jika memberikan nilai Cronbach Alpha ≥ 0,060, Ghozali dalam 

Muzdalifah dan Ilmiah (2020). 

3. Analisis regresi linear sederhana 

                  Analisis regresi linear sederhana adalah analisis regresi yang hanya 

melibatkan dua variabel, yaitu satu variabel dependen atau terikat dan 

satu variabel independen atau bebas. Adapun bentuk persamaan regresi 

linear sederhana yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

Y = a + bX 

Keterangan : 

y = kepuasan kerja  

a = Konstanta 

b = koefesien regresi 

x = pengembangan karier 
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H. Uji Hipotesis 

a. Uji parsial (uji t) 

      Uji t dimana tujuannya adalah untuk mengetahui variabel yang 

dihipotesiskan Ridwan dan Sunarto dalam Muzdalifah dan Ilmiah (2020). 

Pengujian secara persial ini dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan antara tingkat signifikan t dari hasil pengujian dengan 

nilai signifikan yang digunakan dalam penelitian ini. Cara pengujian 

parsial terhadap variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikan t dari hasil masing-masing variabel yang 

diperoleh dari pengujian lebih kecil dari nilai signifikan yang 

dipergunakan yaitu sebesar (0,05), atau nilai t-hitung>t-tabel, maka 

secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika nilai signifikan t dari hasil masing-masing variabel yang 

diperoleh dari pengujian lebih besar dari nilai signifikan yang 

dipergunkan yaitu sebesar (0,05), atau nilai t-hitung<t-tabel, maka 

secara parsial variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 
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b. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

      Nilai dari koefisien determinasi digunakan sebagai sumbangan 

pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas (x) terhadap variabel 

terikat (y). nilai koefisien determinasi dipakai untuk memprediksi 

seberapa besar konstribusi pengaruh variabel x terhadap variabel y 

dengan syarat, hasil uji t signifikan. Semakin besar nilai koefisien 

determinasinya, maka akan semakin kuat pengaruh variabel x terhadap 

variabel y, dan sebaliknya, semakin kecil nilai yang ditunjukkan oleh R 

Square, maka akan semakin lemah pula pengaruh variabel x terhadap 

variabel y. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran objek penelitian 

1. Gambaran Umum Kantor Kementerian Agama Kota Makassar 

        Lahirnya Departemen Agama Republik Indonesia tidak dapat 

dipisahkan dengan dasar negara yakni Pancasila dan Undang-Undang 

dasar 1945. Hal ini merupakan Kristalisasi dari aspirasi dan tuntutan 

rakyat Indonesia yang religius. Pada Departemen Agama itulah terlihat 

dengan jelas sistem dan mekanisme ketatanegaraan kita yang unik, 

dimana negara secara aktif dan positif mengembangkan kehidupan 

beragama maupun tidak menjadi negara demokarasi. Keberadaan 

kantor jabatan agama daerah tersebut secara kontinyu terbentuklah 

kantor urusan agama Kabupaten/Kota yang bertugas melaksanakan 

pengawasan oleh PPN. 

Setelah negara kesatuan kita dinyatakan dalam keadaan yang 

aman yang ditandai terjadinya peralihan Negara RIS menjadi RI pada 

tahun 1950, maka pada pertengahan tahun 1951 (dua atau tiga bulan) 

pemberlakuan Undang-Undang No.22 tahun 1946 (1 april 1951) untuk 

luar pulau Jawa dan Madura tersebut, lahirlah Departemen Agama Kota 

Makassar dengan nama Kantor Urusan Agama Kota Besar Makassar 

yang beralamat di Jl.Karebosi  (Kantor Walikota Makassar sekarang). 
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Masa ini disebut masa pembentukan dengan struktur organisasi 

Kantor Depertemen Agama yang masih sangat sederhana yang lebih 

dominan mengarah pada pelaksanaan tugas urusan penghuluan dan 

Para pejabat pertama ketika itu adalah sebagai berikut: 

1. Kepala kantor         : Abdul Rahman Tahir 
 

2. Sekertaris    : AR.Munir 
 

3. Bendahara    : Fahruddin HS 
 

4. Bagian Ibadah Haji : Abdul Rahim 
 

Selama masa pembentukan itu, upaya sosialisasi, konsiliodasi dan 

koordinasi senantiasa dilaksanakan berkat bantuan dan dukungan baik 

dari pemerintah kota Makassar yang dijabat oleh walikota Ahmad Dara 

Saharuddin maupun Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan yang dijabat 

oleh Gubernur Sudiro. Keberadaan Kantor Urusan Agama kota Besar 

Makassar secara dejure terjadi pada tahun 1952 setelah pindah ke 

Kantor Hadat Tinggi (Kantor Polrestabes sekarang). Pada masa itu 

disebut masa konsilidasi yang ditandai dengan terbentuknya beberapa 

bagian baru yaitu bagian keuangan dan kepegawaian. 

Bersamaan dengan tahun 1952, juga berdiri Kantor Urusan Agama 

Kota Makassar yang merupakan kantor perwakilan beberapa daerah 

tingkat II dengan Kepala Kantor pertama adalah K.H.Muh.Husain Taha. 

Keberadaan kantor urusan agama kabupaten ini hanya berlangsung dari 

tahun 1956 s/d 1957 setelah dilebur menjadi 4 Kantor Urusan Agama 

Kabupaten yaitu: 
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1. Kantor Urusan Agama Kabupaten Gowa  

2. Kantor Urusan Agama Kabupaten Jeneponto & Takalar 

3. Kantor Urusan Agama Kabupaten Maros 

4. Kantor Urusan Agama Kabupaten Pangkep 

Seiring dengan itu pula, pada tahun 1952 mulailah dibentuk Kantor 

Urusan Agama Kecamatan yaitu: 

1. Kantor Urusan Agama Kecamatan Maros dengan pejabat pertama 

adalah K.H.Ali Mabhan Daeng Tojeng pada tahun 1952. 

2. Kantor urusan Agama Kecamatan Makassar dengan pejabat 

pertama adalah Baso Daeng Nangka pada tahun 1952. 

Setelah 3 tahun Abdul Rahman Tahir menjabat sebagai kepala 

kantor yaitu sekitar tahun 1954 beliau dimutasi menjadi kepala jawatan 

urusan agama provinsi (JAURAP) dan sebagai pengganti beliau 

K.H.Husain Taha. Dalam kebijakan kepemimpinan K.H.Husain Taha 

terjadi pergeseran para pejabat pembantu beliau yaitu jabatan sekretaris 

yang sebelumnya dipegang oleh AR.Munir diganti oleh H.Zainuddin. 

Demikian juga halnya jabatan kepenghuluan yang sebelumnya 

dipegang oleh Fahruddin HS diganti oleh Abu Bakar. Pada tahun 1956 

Kantor Urusan Agama Kota Besar Makassar pindah kejalan WR. 

Supratman dan berlangsung sampai dengan tahun 1973. Masa jabatan 

K.H.Husain Taha berjalan selama 12 tahun dari tahun 1954 s/d 1966, 

pada saat beliau memasuki purnabakti (pensiun) kemudian digantikan 

oleh M.Arsyad Daud pada awal tahun 1967 yang sebelumnya sebagai 

kepala jawatan penerangan agama islam. 
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Para pejabat pembantu M.Arsyad Daud pada awal 

kepemimpinannya ketika itu adalah: 

1. Hamusta Ibrahim untuk jabatan sekretaris (tata usaha) 

2. Abu Bakar untuk jabatan kepenghuluan 

3. Bakrie Wahid untuk jabatan kepala penerangan Agama Islam 

4. Syafriel Suhaeli untuk jabatan kepala pendidikan Agama Islam 

Pada tahun 1968 setelah kurang lebih 1 tahun masa jabatan 

M.Arsyad Daud melalui walikota H.M.Daeng Patompo atas nama 

pemerintah kota menerangkan satu peristiwa sejarah berkenaan dengan 

dilaksanakannya MTQ tingkat Nasional pertama di kota Makassar. 

Seiring dengan perkembangan dan perluasan wilayah pemerintah Kota 

Madya Makassar ketika itu menjadikan sebagian Kabupaten Gowa dan 

Kabupaten Maros khususnya diwilayah perbatasan dialihkan ke 

pemerintah kota madya. 

Ada 3 Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan peralihan dari 

kabupaten Gowa dan Maros, masing-masing yakni: 

1. Kantor urusan Agama Kec. karuwisi dialihkan ke kota madya Ujung 

Pandang pada tahun 1972 dengan pejabat pertama H.Moh.Djawad 

Abdullah.  

2. Kantor Urusan Agama Kec.Tamalate Kab.Gowa dialihkan ke kota 

madya ujung pandang pada tahun 1972 dengan pejabat pertama 

Ahmad Sembo.  

3. Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. Biringkanaya Kabupaten Maros 

dialihkan ke kota madya Ujung Pandang tahun 1972 dengan 

pejabat pertama H.K.Usman. 
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Sejak Urusan Agama Islam dinyatakan berdiri sendiri dan 

penghuluan berada dibawahnya, maka dibentuklah kantor 

Perwakilan Departemen Agama (PERDEPAG) sebagai cikal bakal 

lahirnya seksi-seksi yang terdiri dari: 

1. Penerangan agama islam 

2. Pendidikan agama islam 

3. Urusan agama islam 

Keberadaan kantor perwakilan tersebut menghilangkan istilah 

Kantor Urusan Agama Kota Makassar sebagai induk organisasi 

ketika itu dan menjadikan M.Arsyad Daud kambali dilantik untuk 

kedua kalinya sebagai Kepala Kantor Perwakilan. Sekitar tahun 

1974 Kantor Perwakilan sempat berkantor di Jl. Gunung Batu Putih 

selama kurang lebih 1 tahun dan kemudian berpindah ke Jl. Nuri 

pada tahun 1975. 

Berselang beberapa bulan berada di Jl. nuri kembali M.Arsyad 

Daud dilantik untuk ketiga kalinya, sehubungan dengan adanya 

perubahan nama Kantor Perwakilan Departemen Agama menjadi 

Kantor Departemen Agama yang merujuk kepada surat keputusan 

Menteri nomor 18 tahun 1975 tentang susunan organisasi dan tata 

kerja Departemen agama (DEPAG) disempurnakan. Masa jabatan 

H.M.Arsyad Daud berlangsung selama 19 tahun, dari tahun 1967 

s/d 1986 setelah memasuki masa pensiun. Selama masa jabatan 

H.M. Arsyad Daud telah terjadi 5 kali pergantian Walikota Makassar 

masing-masing yaitu: 
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1. Walikota Arumpala 

2. Walikota H.Muh.Daeng Patompo 

3. Walikota H.Abustam 

4. Walikota H.Yance Raib 

5. Walikota H.Suwahyo 

Pengganti H.M.Arsyad Daun adalah H.Mahmuddin yang 

sebelumnya beliau adalah kepala kantor Departemen Agama Kab. 

Sidrap. Masa jabatan H.Mahmuddin berlangsung selama 2 tahun 

dari tahun 1986 sampai tahun 1988. Baik pada masa itu periode 

H.M.Arsyad Daud maupun H.Mahmuddin, orang yang paling 

banyak membantu keduanya dalam pelaksanaan tugas-tugas 

administrasi kantor adalah kepala sub bagian tata usaha yakni 

Drs.H.Muh.Arief,Ms yang kemudian menduduki jabatan kepala 

Kantor Departemen Agama berikutnya tahun 1988. Kemudian 

berikutnya setelah Kantor Departemen Agama mendapat tempat 

perkantoran yang sudah permanen, yakni dijalan Rappocini Raya 

No.223 yang ditempati sekarang ini dan telah terjadi pergantian 

beberapa kali kepala kantor. 

Adapun pimpinan kepala Kantor Depertemen Agama Kota 

Makassar dijabat oleh Drs.H.Nurdin Baturante, M.Ag, terjadi 

perubahan struktur organisasi Kantor Departemen Agama Kota dan 

Kabupaten diseluruh Indonesia termasuk Kantor Departemen 

Agama kota Makassar. Dengan mengacu pada KMA 373 tersebut, 

maka struktur organisasi Kantor Kementrian Agama Kota Makassar 

sebagai berikut: 
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1. Kepala Kantor 

2. Kepala Sub.Bagian Tata Usaha 

3. Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 

4. Kepala Seksi Pendidikan Diniyah & Pontren 

5. Kepala Seksi Pais 

6. Kepala Seksi Penyelenggara Haji & Umrah 

7. Kepala Seksi Bimas Islam 

8. Kepala Kristen 

9. Penyelenggara Zakat Dan Wakaf 

Kemudian dengan KMA 373 itu pula, KUA Kecematan yang 

dulunya hanya berjumlah 2 KUA, sekarang telah dimekarkan 

menjadi 14 KUA kecamatan dengan susunan sebagai berikut: 

1. KUA Kec.Mariso 

2. KUA Kec.Mamajang 

3. KUA Kec.Tamalate 

4. KUA Kec.Rappocini 

5. KUA Kec.Makassar 

6. KUA Kec.Ujung Pandang 

7. KUA Kec.Wajo 

8. KUA Kec.Bontoala 

9. KUA Kec.Ujung tanah 

10. KUA Kec.Tallo 

11. KUA Kec.Panakkukang 

12. KUA Kec.Biring kanaya 

13. KUA Kec.Manggala 

14. KUA Kec.Tamalanrea  

Kemudian pada 1 Januari 2010 Kantor Depertemen Agama 

(DEPAG) berubah menjadi Kantor Kementrian Agama (KEMENAG) 

diseluruh bagian kota Indonesia atas keputusan Menteri Agama. 
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2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Terwujudnya masyarakat Indonesia yang taat beragama, 

maju, sejahtera dan cerdas serta saling menghormati antar 

sesama pemeluk agama dalam kehidupan masyarakat, 

berbangsa dan bernegara dalam wadah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

b. Misi 

1) Meningkatkan kualitas bimbingan, pemahaman, 

pengalaman dan pelayanan kehidupan beragama.  

2) Meningkatakan penghayatan moral dan etika beragama. 

3) Meningkatkan kualitas pendidikan umat beragama. 

4) Meningkatkan kualitas penyelanggaraan haji. 

5) Memberdayakan umat beragama dan lembaga 

keagamaan. 

6) Memperkokoh kerukunan umat beragama dan 

mengembangkan keselarasan pemahaman keagamaan 

dengan wawasan kebangsaan Indonesia. 
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3. Struktur Organisasi Dan Job Deskription 

a. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Kementerian Agama Kota Makassar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Kementerian Agama Kota Makassar (2024) 
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b. Job Deskription 

Untuk lebih mengefisiensikan kerja para staf/karyawan pada 

suatu perusahaan perlu dibentuk suatu struktur organisasi yang 

baik. Adapun struktur organisasi Kantor Kementerian Agama 

Kota Makassar sebagai berikut : 

1. Kepala Kantor 

Tugas dan fungsi: mengawasi seluruh pekerjaan 

2. Kepala Sub. Bagian Tata Usaha 

Tugas: melaksanakan koordinasi perumusan kebijakan 

teknis dan pelaksanaan pelayanan dan pembinaan 

administrasi, keuangan dan barang milik negara 

dilingkungan kantor wilayah berdasarkan kebijakan teknis 

yang ditetapkan oleh kepala Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Kota Makassar. 

Fungsi: koordinasi penyusunan rencana, evaluasi 

program dan anggaran serta laporan pelaksanaan urusan 

keuangan, penyusunan organisasi dan tata laksana, 

pengelolaan urusan kepegawaian, penyusunan peraturan 

perundang-undangan dan bantuan hukum, pelaksanaan 

bimbingan kerukunan umat beragama, pelayanan informasi 

dan hubungan masyarakat, pelaksanaan urusan tata 

usaha, rumah tangga, perlengkapan dan pengelolaan 

barang/kekayaan negara. 
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Pada Sub bagian tata usaha, mempuyai bidang yang 

mencakup pembagaian tugas dan fungsi sebagai berikut: 

a. Sub bagian perencanaan dan keuangan, mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi dan 

penyusunan rencana program dan anggaran, evaluasi 

dan laporan serta pelaksanaan urusan keuangan. 

b. Sub bagian informasi dan hubungan Masyarakat, 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan urusan pengelolaan informasi dan 

hubungan masyarakat. 

c. Sub bagian organisasi, tata laksana dan kepegawaian 

bertugas melakukan penyiapan bahan penyusunan 

organisasi dan tata laksana serta pengeloalaan urusan 

kepegawaian. 

d. Sub bagian hukum dan kerukunan umat beragama, 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

penyusunan peraturan perundang-undangan, bantuan 

hukum dan pelaksanaan urusan kerukunan umat 

beragama serta pelayanan masyarakat. 

e. Sub bagian umum, mempunyai tugas melakukan urusan 

ketatausahaan, rumah tangga, perlengkapan, 

pemeliharaan serta pengelolaan dan pelaporan barang 

milik/kekayaan negara. 
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3. Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 

Tugas: pelaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan 

dan pengelolaan sistem informasi dibidang pendidikan 

madrasah berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan. 

Fungsi: penyiapan perumusan kebijakan teknis dan 

perencanaan dibidang pendidikan madrasah, pelaksanaan 

pelayanan, bimbingan dan penyiapan pembinaan dibidang 

kurikulum dan evaluasi, pendidikan dan tenaga 

kependidikan, sarana prasarana, pengembangan potensi 

siswa, kelembagaan, kerja sama, dan pengelolaan sistem 

informasi pendidikan madrasah, evaluasi dan penyusunan 

laporan dibidang pendidikan madrasah. 

Pada seksi pendidikan madrasah mempunyai bidang 

yang mencakup pembagian tugas dan fungsi sebagai 

berikut: 

a. Seksi kurikulum dan evaluasi, mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan evaluasi pelaksanaan 

pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan dibidang 

kurikulum dan evaluasi pada Raudlatul Athfal (RA), 

Madrasah Ibtidayah (MI), Madrasah Tsanawiyah 

(MTs), Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah Aliyah 

Kejuruan (MAK). 
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b. Seksi pendidikan dan tenaga kependidikan, 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan 

pembinaan dibidang kurikulum dan evaluasi pada 

Raudlatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidayah (MI), 

Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) 

dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). 

c. Seksi sarana dan prasarana, mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan 

bimbingan teknis dan pembinaan dibidang sarana dan 

prasarana pada RA, MI, MTs, MA dan MAK. 

d. Seksi kesiswaan, mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan 

teknis, dan pembinaan dibidang pengembangan 

potensi siswa pada RA,MI,MTs,MA dan MAK. 

e. Seksi kelembagaan dan sistem informasi madrasah, 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan 

pembinaan dibidang pengembanagn kelembagaan, 

kerja sama, serta pengelolaan sistem informasi 

pendidikan RA, MI, MTs, MA dan MAK. 
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4. Kepala Seksi Pendidikan Diniyah & Pontren 

Tugas: melaksanakan pelayanan, bimbingan, 

pembinaan, dan pengelolaan sistem informasi dibidang 

pendidikan diniyah dan pondok pesantren berdasarkan 

kebijakan teknis yang ditetapkan oleh kepala Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 

Fungsi: penyiapan perumusan kebijakan teknis dan 

perencanaan dibidang pendidikan diniyah dan pondok 

pesantren, pelaksanaan, pelayanan, bimbingan dan 

pembinaan dibidang pendidikan Diniyah, Takmiliyah, 

diniyah, pendidikan pesantren, pendidikan Al-quran, 

pengelolaan sistem informasi pendidikan diniyah dan 

pondok pesantren dan evaluasi penyusunan laporan 

dibidang pendidikan diniyah dan pondok pesantren. 

Pada seksi pendidikan diniyah dan pondok pesantren, 

mempunyai bidang yang mencakup pembagian tugas dan 

fungsi sebagai berikut: 

a. Seksi pendidikan madrasah diniyah takmiliyah, 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis dan 

pembinaan dibidang pendidikan madrasah  diniyah 

takmiliyah. 
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b. Seksi pendidikan diniyah formal dan kesetaraan, 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis dan 

pembinaan dibidang diniyah formal dan kesetaraan. 

c. Seksi pondok pesantren, mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan bimbingan 

teknis dan pembinaan dibidang pondok pesantren.  

d. Seksi pendidikan Al-Quran, mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, 

bimbingan teknis dan pembinaan dibidang pendidikan 

Al-Quran. 

e. Seksi sistem informasi pendidikan diniyah dan pondok 

pesantren, mempunyai tugas melakukan penyiapan 

bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan 

pembinaan dibidang pengelolaan sistem informasi 

pendidikan diniyah dan pondok pesantren.  

5. Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam 

Tugas: melaksanakan pelayanan, bimbingan, 

pembinaan serta pengelolaan sitem informasi dibidang 

pendidikan agama islam berdasarkan kebijakan teknis 

yang ditetapkan oleh kepala Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sulawesi Selatan.  
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Fungsi: Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan 

perencanaan dibidang pendidikan agam islam, 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan 

dibidang pendidikan agama islam pada pendidikan anak 

usia dini (PAUD), taman kanak-kanak (TK), sekolah 

dasar/sekolah dasar luar biasa (SD/SDLB), sekolah 

menengah pertama/sekolah menengah pertama luar biasa 

(SMP/SMPLB),  sekolah menengah atas/sekolah 

menengah atas luar biasa (SMA/SMALB) dan pengelolaan 

sistem informasi pendidikan agama  islam dan evaluasi 

serta penyusunan laporan dibidang pendidikan agama 

islam. 

Pada seksi pendidikan agama islam, mempunyai 

bidang yang mencakup pembagian tugas dan fungsi 

sebagai berikut: 

a. Seksi pendidikan agama islam (PAUD & TK), 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan bahan pelayanan, bimbingan teknis dan 

pembinaan  dibidang pendidikan agama islam pada 

PAUD dan TK. 

b. Seksi pendidikan agama islam pada SD/SDLB, 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis dan 

pembinaan dibidang pendidikan agama islam pada 

SD/SDLB 



55 
 

 

c. Seksi pendidikan agama islam pada SMP/SMPLB, 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan bimbingan teknis dan 

pembinaan dibidang pendidikan agama islam pada 

SMP/SMPLB 

d. Seksi pendidikan agam islam pada SMA/ SMALB, 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis dan 

pembinaan dibidang pendidikan agama islam pada 

SMA/SMALB. 

e. Seksi sistem informasi pendidikan agama islam, 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis dan 

pembinaan dibidang pengelola sistem informasi 

pendidikan agama islam. 

6. Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji & Umrah 

Tugas: melaksanakan pelayanan, bimbingan, 

pembinaan dan pengelola sistem informasi dibidang 

penyelenggeraan haji dan umrah berdasarkan kebijakan 

teknis yang ditetapkan oleh kepala Kantor Wilayah 

Kementrian Agama Provinsi Sulawesi Selatan.  
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Fungsi: penyiapan perumusan kebijakan teknis dan 

perencanaan dibidang penyelenggaraan haji dan umrah, 

penyiapan pelayanan, bimbingan dan pembinaan dibidang 

pendaftaran, dokumen, akomodasi, trasportasi, 

perlengkapan haji, pengelolaan keuangan haji dan 

pembinaan jamaah haji dan umrah serta pengelola sistem 

informasi dan umrah. 

Pada seksi penyelenggara haji dan umroh, mempunyai 

bidang yang mencakup pembagian tugas dan fungsi 

sebagai berikut: 

a. Seksi pendaftaran dan dokumentasi haji, mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan pelaksanaan 

pelayanan, bimbingan teknis dan pembinaan dibidang 

pembinaan haji dan umroh. 

b. Seksi pembinaan haji dan umrah, mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, 

bimbingan teknis dan pembinaan dibidang pembinaan 

haji dan umrah. 

c. Seksi akomodasi, transportasi dan perlengkapan haji, 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan penyiapan, bimbingan teknis, pembinaan 

dibidang akomodasi, transportasi dan perlengkapan 

haji. 
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d. Seksi pengelolaan keuangan haji, mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, 

bimbingan teknis dan pembinaan dibidang pengelolaan 

keuangan haji. 

e. Sistem imformasi haji, mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan 

teknis dan pembinaan dibidang pengelolaan sistem 

informasi haji. 

7. Kepala Seksi Bimas Islam 

Tugas: melaksanakan pelayanan, bimbingan, 

pembinaan, dan pengelolaan sistem informasi dibidang 

urusan agama islam dan pembinaan syariah berdasarkan 

kebijakan teknis yang ditetapkan. 

Fungsi: penyiapan perumusan kebijakan teknis dan 

perencanaan dibidang urusan agama Islam dan 

Pembinaan syariah, Penyiapan pelayanan, bimbingan, dan 

pembinaan dibidang kepenghuluaan, pemberdayaan kantor 

urusan agama, keluarga sakinah, pemberdayaan masjid, 

produk halal, hisab rukyat dan pembinaan syariah serta 

pengelolaan sistem informasi urusan agama islam dan 

pembinaan syariah. 
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Pada seksi BIMAS islam, mempunyai bidang yang 

mencakup pembagian tugas dan fungsi sebagai berikut: 

a. Seksi kepenghuluan, mepunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaaan pelayanan, 

bimbingan teknis dan pembinaan dibidang 

pengelolaan kepenghuluan. 

b. Seksi pemberdayaan kantor urusan agama, 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis dan 

pembinaan dibidang pemberdayaan kantor urusan 

agama. 

c. Seksi Kemasjidan, mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan 

bimbingan teknis dan pembinaan dibidang 

kemasjidan. 

d. Seksi produk halal, pembinaan syariah dan sistem 

informasi urusan agama islam, mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan 

pelayanan, bimbingan syariah serta pengelolaan 

sistem informasi urusan agama islam. 
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8. Kepala Seksi Penyelenggaraan Syariah 

Tugas: memimpin kegiatan pelayanan, bimbingan 

teknis, pembinaan serta pengelolaan data dari informasi 

dibidang pembinaan syariah berdasarkan kebijakan teknis 

yang ditetapkan oleh kepala kantor agama sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dalam rangka melaksanakan 

sebagian tugas kepala kantor. 

Fungsi: penyiapan perumusan kebijakan teknis dan 

perencanaan dibidang pembinaan syariah, pelaksanaan 

pelayanan, bimbingan teknis dan pembinaan dibidang 

penyuluhan dan penegmbangan syariah, hisab rukyat dan 

pembinaan faham keagamaan serta pengelolaan sistem 

informasi penyelenggara syariah, evaluasi dan penyusunan 

laporan dibidang pembinaan syariah. 

9. Kepala Seksi Penyelenggaraan Kristen 

Tugas: bimbingan masyarakat kristen mempunyai 

tugas untuk melaksanakan pelayanan dan bimbingan 

dibidang masyarakat kristen.  

Fungsi : penjabatan dan pelaksanaan kebijakan teknis 

dibidang bimbingan masyarakat kristen meliputi lembaga 

dan sarana agama, penyuluhan, dan tenaga teknis 

keagamaan, pendidikan agama kristen, supervisi 

pendidikan dan pelayanan keesaan gereja. 
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B. Penyajian Data (Hasil Penelitian) 

1. Analisis Karakteristik Responden 

      Analisis karakteristik responden penelitian terdiri dari Jenis Kelamin, 

Usia, Pendidikan dan Lama Bekerja 

a. Jenis Kelamin 

      Jenis Kelamin adalah pembeda antara Laki-Laki dan Perempuan 

berdasarkan sifat, peran dan posisi. Berikut deskripsi penelitian 

berdasarkan jenis kelamin : 

     Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Frekuensi 

 (Jumlah Orang) 

Persentase 
% 

Laki-Laki 20 37,7% 

Perempuan 33 62,3% 

Total 53 100,0% 

      Sumber: Data Primer Diolah (2024) 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jenis kelamin perempuan lebih 

mendominasi daripada jenis kelamin laki-laki, hal ini dikarenakan 

jumlah responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 33 

orang atau sebesar 62%, sedangkan responden berjenis kelamin 

laki-laki berjumlah 20 orang atau sebesar 37%. 
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b. Usia 

      Usia adalah umur yang diukur sejak dia lahir hingga waktu umur 

itu dihitung. Umur diukur dari tahun lahirnya hingga tahunnya 

sekarang. 

    Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 
Frekuensi 

 (Jumlah Orang) 

Persentase 
% 

20-30 Tahun 5 9,4% 

31-40 Tahun 10 18,9% 

41-50 Tahun 17 32,1% 

51-60 Tahun 21 39,6% 

Total 53 100,0% 

                  Sumber: Data Primer Diolah (2024) 

      Tabel 4.2 menunjukkan jumlah responden dengan usia 20-30 

Tahun sebanyak 5 orang atau sebesar 9,4%, usia 31-40 Tahun 

sebanyak 10 orang atau sebesar 18,9%, usia 41-50 Tahun sebanyak 

17 orang atau sebesar 39,6%, dan usia 51-60 tahun sebanyak 21 

orng atau sebsesar 39,6%. 

c. Pendidikan 

      Pendidikan terakhir adalah pendidikan yang telah ditempuh dan 

selesai. Dalam artian lain pendidikan yang telah memperoleh ijazah 

sebagai bukti suatu kelulusan. 
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     Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan 
Frekuensi 

 (Jumlah Orang) 

Persentase 
% 

S1 32 60,4% 

S2 21 39,6% 

Total 53 100,0% 

                  Sumber: Data Primer Diolah (2024) 

      tabel 4.3 menunjukkan responden yang pendidikan terakhir S1 

adalah 32 orang atau sebesar 60,4% sedangkan responden dengan 

pendidikan terakhir S2 adalah 21 orang atau sebesar 39,6%. 

d. Lama bekerja 

      Lama bekerja adalah suatu kurung waktu lamanya tenaga kerja 

tersebut berada pada suatu tempat. Kurung waktu tersebut dimulai 

dari pertama bekerja hingga saat sekarang. 

     Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Pendidikan 
Frekuensi 

 (Jumlah Orang) 

Persentase 
% 

1-10 Tahun 10 18,9% 

11-20 Tahun 22 41,5% 

21-30 Tahun 19 38,5% 

31-40 Tahun 2 3,8% 

Total 53 100,0% 

                  Sumber: Data Primer Diolah (2024) 
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      Tabel 4.4 menunjukkan respoden yang memiliki lama bekerja 1-

10 tahun adalah 10 orang atau sebesar 18,9%, lama bekerja 11-20 

tahun adalah 22 orang atau sebesar 41,5%, lama bekerja 21-30 

tahun adalah 19 orang atau sebesar 38,5% dan lama bekerja 31-40 

tahun adalah 2 orang atau sebesar 3,8%. 

2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Pada pengisian kuesioner, peneliti menggunakan skala likert, dengan 

skala likert ini maka variabel yang akan diukur, dijabarkan atau 

dideskripsikan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Adapun jawaban setiap item 

instrumen yang menggunakan skala likert pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 
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a. Deskripsi Variabel Pengembangan karier 

Tabel 4.5 Distribusi Variabel X 

 

NO. 
VARIABEL 

X 

ALTERNATIF JAWABAN 
TOTAL MEAN 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

N % N % N % N % N % N % 
 

1 P1 14 26,4 34 64,2 4 7,5 1 1,9 - - 53 100 4,15 

2 P2 12 22,6 36 67,9 3 5,7 2 3,8 - - 53 100 4,09 

3 P3 11 20,8 33 62,3 8 15,1 1 1,9 - - 53 100 4,02 

4 P4 10 18,9 35 66,0 7 13,2 1 1,9 - - 53 100 4,02 

  5 P5 9 17,0 33 62,3 9 17,0 2 3,8 - - 53 100 3,92 

  6 P6 9 17,0 35 66,0 7 13,2 2 3,8 - - 53 100 3,96 

  7 P7 12 22,6 34 64,2 5 9,4 2 3,8 - - 53 100 4,06 

8 P8 14 26,4 35 66,0 3 5,7 1 1,9 - - 53 100 4,17 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2024) 

Tabel 4.5 tentang pengembangan karier dapat dilihat dari 

jawaban yang diutarakan responden bahwa yang memilih jawaban 

sangat setuju sebesar 26,4%, jawaban setuju sebesar 67,9%, 

jawaban kurang setuju sebesar 17,0%, jawaban tidak setuju sebesar 

3,8%. 
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b. Deskripsi Variabel Kepuasan kerja  

Tabel 4.6 Distribusi Variabel Y 

 

NO. 
VARIABEL 

Y 

ALTERNATIF JAWABAN 
TOTAL MEAN 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

N % N % N % N % N % N % 
 

1 P1 19 35,8 30 56,6 2 3,8 2 3,8 - - 53 100 4,25 

2 P2 16 30,2 33 62,3 3 5,7 1 1,9 - - 53 100 4,21 

3 P3 16 30,2 33 62,3 2 3,8 2 3,8 - - 53 100 4,19 

4 P4 22 41,5 28 52,8 1 1,9 2 3,8 - - 53 100 4,32 

  5 P5 13 24,5 35 66,0 3 5,7 2 3,8 - - 53 100 4,11 

  6 P6 12 22,6 34 64,2 5 9,4 2 3,8 - - 53 100 4,06 

  7 P7 17 32,1 33 62,3 1 1,9 2 3,8 - - 53 100 4,23 

8 P8 12 22,6 37 69,8 2 3,8 2 3,8 - - 53 100 4,11 

9 P9 21 39,6 28 52,8 2 3,8 1 1,9 1 1,9 53 100 4,26 

10 P10 22 41,5 27 50,9 2 3,8 1 1,9 1 1,9 53 100 4,28 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2024) 

 

Tabel 4.6 tentang kepuasan kerja dapat dilihat dari jawaban yang 

diutarakan responden bahwa yang memilih jawaban sangat setuju 

sebesar 41,5%, jawaban setuju sebesar 69,8%, jawaban kurang 

setuju sebesar 9,4%, jawaban tidak setuju sebesar 3,8%, jawaban 

sangat tidak setuju sebesar 1,9%. 
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3. Analisis Statistik Deskriptif 

      Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi. 

Penjelasan data melalui statistik deskriptif diharapkan dapat memberikan 

gambaran awal tentang masalah yang diteliti. Hasil analisis deskriptif 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

              Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Variabel 

Descriptive Statistis 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengembangan 
Karier 

53 18,00 40,00 32,3962 4,28925 

Kepuasan 
Kerja 

53 19,00 50,00 42,0189 5,75624 

Valid N 
(listwise) 

53     

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2024) 

      Berdasarkan tabel diatas, pengembangan karier memiliki nilai 

minimun  sebesar 18,00, nilai maksimun sebesar 40,00, nilai mean 

sebesar 32,3962 dan nilai standar deviasi sebesar 4,28925, sedangkan 

kepuasan kerja memperoleh  nilai minimun sebesar 19,00, nilai maksimun 

sebesar 50,00, nilai mean sebesar 42,0189 dan nilai standar deviasi 

sebesar 5, 75624. 
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4. Uji Instrument Penelitian 

a. Uji Validitas 

1. Uji Validitas Variabel X 

                         Tabel 4.8 Uji Validitas Variabel X 

 

Variabel Nilai r Tabel Nilai r Hitung 

P1 0,270 0,786 

P2 0,270 0,756 

P3 0,270 0,766 

P4 0,270 0,830 

P5 0,270 0,833 

P6 0,270 0,831 

P7 0,270 0,829 

P8 0,270 0,875 

                        Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2024) 

Uji validitas dilakukan untuk membandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung>nilai r tabel, maka indikator 

dikatakan valid dan sebaliknya jika nilai r hitung<nilai r tabel maka 

indikator dikatakan tidak valid. Berdasarkan data diatas, diperoleh 

nilai r hitung untuk indikator P1 sebesar 0,786, P2 sebesar 0,756, 

P3 sebesar 0,766, P4 sebesar 0,830, P5 sebesar 0,833, P6 

sebesar  0,831, P7 sebesar 0,829 dan P8 sebesar 0,875. Hasil 

olah data menunjukkan bahwa semua indikator valid karena nilai r 

hitung>nilai r tabel sebesar 0,270. 
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2. Uji Validitas Variabel Y 

                       Tabel 4.9 Uji Validitas Variabel Y 

Variabel Nilai r Tabel Nilai r Hitung 

P1 0,270 0,833 

P2 0,270 0,803 

P3 0,270 0,848 

P4 0,270 0,847 

P5 0,270 0,848 

P6 0,270 0,715 

P7 0,270 0,843 

P8 0,270 0,850 

P9 0,270 0,834 

P10 0,270 0,836 

                       Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2024) 

Uji validitas dilakukan untuk membandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung>nilai r tabel, maka indikator 

dikatakan valid dan sebaliknya jika nilai r hitung<nilai r tabel maka 

indikator dikatakan tidak valid. Berdasarkan data diatas, diperoleh 

nilai r hitung untuk indikator XP1 sebesar 0,833, P2 sebesar 

0,803, P3 sebesar 0,848, P4 sebesar 0,847 dan P5 sebesar 

0,848, P6 sebesar  0,715, P7 sebesar 0,843, P8 sebesar 0,850, 

P9 sebesar 0,834 dan P10 sebesar 0,836. Hasil olah data 

menunjukkan bahwa semua indikator valid karena nilai r 

hitung>nilai r tabel sebesar 0,270. 
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b. Uji Reliabilitas 

      Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban seseoang terhadap 

pernyataan adalah  konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan rumus alpha. Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-

masing  variabel diperoleh data sebagai berikut: 

1. Uji Reliabilitas Variable X 

          Tabel 4.10 Uji Reliabilitas Variabel X 

         Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,926 8 

  Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2024) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel diatas, maka 

tampak bahwa nilai cronbanch’s alpha yang diperoleh sebesar 

0,926. Sesuai dasar pengambilan keputusan pada uji reliabilitas 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X 

(pengembangan karier) adalah reliabel dikarenakan nilai 

0,926>0,060. 
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2. Uji Reliabilitas Variable Y 

          Tabel 4.11 Uji Reliabilitas Variablel Y 

         Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,947 10 

  Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2024) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel diatas, maka 

tampak bahwa nilai cronbanch’s alpha yang diperoleh sebesar 

0,947. Sesuai dasar pengambilan keputusan pada uji reliabilitas 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Y 

(kepuasan kerja) adalah reliabel dikarenakan nilai 0,947>0,060. 

5. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk 

melihat sejauh mana Pengaruh Pengembangan Karier Terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kota 

Makassar. 

                       Tabel 4.12 Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,661 3,762   2,036 0,047 

X 1,061 0,115 0,790 9,210 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2024) 
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 Y = a + b X 

 Y= 7,661 + 1,061 X 

 Hasil dari interpretasi regresi tersebut adalah : 

a. Nilai konstanta ( a ) menunjukkan nilai sebesar  7,661,  artinya jika 

tidak terjadi perubahan variabel independen ( nilai X adalah 0), maka 

nilai variable dependen (Y) sebesar 7,661.   

b. Nilai koefisien regresi variabel X adalah 1,061 bernilai positif, 

sehingga jika variabel X meningkat maka variabel Y akan meningkat 

sebesar 1,061. 

6. Uji Parsial (uji t) 

      Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Diketahui t-tabel sebesar 2,007. 

Nilai ini didapatkan dari rumus df = n - k - 1. Hasil uji t pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

                              Tabel 4.13 Uji Parsial (uji t) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,661 3,762   2,036 0,047 

X 1,061 0,115 0,790 9,210 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2024) 
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      Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai t-hitung 9,210 > nilai t-tabel 

2,007 dan nilai signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 

Pengembangan Karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kota 

Makassar. 

7. Uji Koefisien Determinasi (R
2) 

      Koefisien deterninasi adalah hasil nilai akhir yang menunjukkan 

variasi yang dapat dijelaskan oleh variabel independenya. Dengan kata 

lain, koefisien determinan ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat, yang dijelaskan di 

dalam tabel dibawah ini: 

                   Tabel 4.14 Uji Koefisien Determinasi (R
2) 

Model Summary 

Model 
R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 
0.790a 0,625 0,617 3,562 

a. Predictors: (Constant), pengembangan karier 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2024) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan koefisien determinasi yaitu 

0.617, artinya variabel X mempengaruhi variabel Y sebesar 61,7% 

sedangkan sisanya sebesar 38,3% diakibatkan oleh keterbatasan model 

penelitian yang digunakan. 
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C. Analisis dan Interpretasi (Pembahasan) 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden yang terdiri dari jenis 

kelamin, usia, pendidikan dan lama bekerja, maka dapat disimpulkan 

bahwasanya pegawai berjenis kelamin perempuan lebih mendominasi 

daripada pegawai berjenis kelamin laki-laki dengan usia rata-rata 51-60 

tahun dan pendidikan terakhir yakni lulusan S1 serta lama bekerja selama 

11-20 tahun. 

Hasil analisis deskripsi variabel pengembangan karier (X) menunjukkan 

bahwa responden memberikan jawaban teratas sebesar 4,17%, sedangkan 

jawaban terendah pada variabel tersebut sebesar 4,02%. Hasil uji t diperoleh 

nilai t-hitung yakni 9,210 > nilai t-tabel yaitu 2,007 dan nilai signifikan 0.000 < 

0.05, yang mengandung arti bahwa penerapan pengembangan karier dapat 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada  Kantor Kementerian Agama 

Kota Makassar. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai koefisien 

sebesar 0.617, artinya variabel X mempengaruhi variabel Y sebesar 61,7% 

sedangkan sisanya sebesar 38,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan kedalam model penelitian ini yang disebabkan oleh 

keterbatasan model penelitian yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kota Makassar. 
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Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas, maka secara 

keseluruhan dari pembahasan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya pengembangan karier berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kota 

Makassar. Hal ini menegaskan bahwa pengembangan karier memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada lingkungan 

tersebut. 

Pengembangan karier dapat mempengaruhi kepuasan kerja seorang 

pegawai dengan berbagai cara. Seperti halnya tingkat pendidikan mereka 

sesuai dengan jabatannya atau bahkan para pegawai tersebut mendapatkan 

pelatihan secara rutin dari pihak instansi, maka mereka akan cenderung 

lebih termotivasi untuk melakukan tugas mereka dengan cermat, akurat, dan 

dengan penuh perhatian terhadap pekerjaannya sehingga tercipta perasaan 

puas pada diri mereka. Karyawan yang puas dengan pekerjaannya juga 

cenderung lebih bersemangat untuk mencapai standar yang ditetapkan oleh 

organisasi atau bahkan untuk melebihi standar tersebut. Kepuasan kerja 

yang tinggi juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kreativitas 

pegawai dalam menyelesaikan tugas mereka dengan baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arga 

Christian Sihotang pada tahun 2020, dengan judul “Pengaruh 

Pengembangan  Karier Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada 

Showroom Lestari Mobilindo”. Menggunakan alat analisis regresi linear 

sederhana.  Dengan hasil Pengembangan Karier berpengaruh positif dan 

signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Showroom Lestari 

Mobilindo. 
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Hasil lain, penelitian ini tidak sejalan (berbeda) dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Imam Darmawan pada tahun 2017, dengan judul “Pengaruh 

Iklim Organisasi dan Pengembangan Karier Terhadap Komitmen Organisasi 

dan Kepuasan Kerja pada Kantor Media Penyiaran Kota Pekanbaru”. 

Menggunakan alat analisis regresi linear berganda. Dengan hasil penelitian 

variabel bebas (independen) bernilai negatif dan tidak signifikan terhadap 

variabel terikat (dependen). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pengembangan karier berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor Kementerian 

Agama kota Makassar. Hal ini dibuktikan dengan pengujian parsial (Uji-t) 

antara pengembangan karier terhadap kepuasan kerja pegawai yang 

menunjukkan nilai probabilitas atau nilai T hitung sebesar 9,210 > nilai t-

tabel 2,007 dan nilai signifikan 0.000 < 0.05. Artinya, apabila pengembangan 

karier di terapkan dengan baik, maka tingkat kepuasan kerja pegawai juga 

akan maksimal.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang dilakukan oleh Arga 

Christian Sihotang tahun 2020, dengan judul “Pengaruh Pengembangan  

Karier Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Showroom Lestari Mobilindo”. 

Dengan hasil pengembangan karier berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada Showroom Lestari Mobilindo. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Imam Darmawan pada 

tahun 2017, dengan judul “Pengaruh Iklim Organisasi dan Pengembangan 

Karier Terhadap Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja pada Kantor 

Media Penyiaran Kota Pekanbaru”. Dengan hasil variabel bebas 

(independen) negatif dan tidak signifikan terhadap variabel terikat 

(dependen). Hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan waktu dan lokasi 

penelitian, penggunaan jumlah variabel, perbedaan objek penelitian serta 

teknik pengumpulan data yang dilakukan berbeda dengan penelitian ini. 
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B. Saran 

1. Bagi Instansi 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan pihak Kantor 

Kementerian Agama Kota Makassar dapat menerapkan pengembangan 

karier demi upaya untuk meningkatkan kepuasan para pegawai dalam 

bekerja. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang berminat mengadakan penelitian lebih lanjut, 

sebaiknya peneliti mempertimbangkan variabel-variabel lain diluar 

variabel yang sudah masuk dalam penelitian ini atau dapat 

menggunakan model penelitian dengan model analisis yang berbeda. 
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LAMPIRAN 1. Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth.  

Bapak/Ibu Responden  

Di tempat  

Dengan hormat,  

          Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Makassar, dengan identitas:  

Nama  : Miska Anwar 

NIM  : 105721130118 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis  

Jurusan  : Manajemen  

       Dalam rangka mendapat data guna untuk menyusun skripsi dengan judul 

“Pengaruh Pengembangan Karier terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada 

Kantor Kementerian Agama Kota Makassar”, maka saya mohon bantuan serta 

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini hanya bertujuan 

untuk kepentingan penelitian dan tidak disajikan kepihak luar, serta kerahasiaan 

dalam mengisi kuesioner ini terjamin sepenuhnya. Oleh karena itu, saya 

berharap jawaban yang Bapak/Ibu berikan dengan jujur dan terbuka akan sangat 

membantu dalam penelitian ini. Atas partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu dalam 

mengisi kuesioner ini saya ucapkan terimakasih. 

                                                                                        Hormat Saya  

                                                                                        Miska Anwar 
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PETUNJUK UMUM 

1. Pilihlah salah satu jawaban pada masing-masing pertanyaan berikut ini 

dengan memberikan tanda centang ( √ ) pada alternatif pilihan yang telah 

tersediakan, sesuai dengan keadaan, pendapatan dan pemahaman 

Bapak/Ibu. 

2. Keterangan pada alternatif pilihan, sebagai berikut: 

SS Sangat Setuju Skor 5 

S Setuju Skor 4 

KS Kurang Setuju Skor 3 

TS Tidak Setuju Skor 2 

STS Sangat Tidak Setuju Skor 1 

 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 
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PENGEMBANGAN 
KARIER  (X) 

 
No 

Pernyataan Alternatif jawaban 

 Pendidikan STS TS KS S  SS 

1 Jabatan saya sesuai dengan 
tingkat pendidikan yang saya 
miliki. 

     

2 posisi jenjang karier yang di capai 
saat ini sudah sesuai dengan 
kemampuan dan keahlian yang 
dimiliki. 

     

 Pelatihan  

1 Instansi selalu mengadakan 
program pelatihan kepada seluruh 
pegawainya. 

     

2 mendapatkan pelatihan dan 
pendidikan yang diberikan kepada 
para pegawai. 

     

 Mutasi  

1 Saya merasa bahwa informasi 
terkait dengan proses mutasi 
dikantor ini mudah diakses dan 
dipahami. 

     

2 Saya merasa instansi 
memberikan dukungan yang 
memadai, seperti pelatihan atau 
pengembangan keterampilan, 
untuk membantu saya memenuhi 
syarat untuk mutasi. 

     

 Promosi jabatan  

1 

 

Saya merasa memiliki 
kesempatan yang setara 
dengan rekan-rekan saya 
untuk dipertimbangkan dalam 
hal promosi jabatan. 

     

2 

 

Saya merasa bahwa promosi 
jabatan dikantor ini didasarkan 
pada kinerja dan potensi 
daripada preferensi pribadi. 
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KEPUASAN 
KERJA  (Y) 

 
No 

Pernyataan Alternatif jawaban 

 pekerjaan STS TS KS S SS 

1 Saya ditempatkan sesuai 
dengan keahlian saya. 

     

2 Pekerjaan yang diberikan sesuai 

dengan latar belakang pendidikan 

saya. 

     

 upah  

1 Saya menerima gaji sesuai 

dengan beban kerja dan tanggung 

jawab. 

 

     

2 Gaji saya terima tepat waktu.      

 promosi  

1 Promosi yang dilakukan kantor 

memotivasi karyawan untuk lebih 

berkembang dan maju. 

     

2 Proses promosi dikantor ini 
dianggap oleh saya sebagai 
transparan dan adil. 

     

 pengawas  

1 

 

Pimpinan selalu memberikan 
pengarahan kepada karyawan 
dalam setiap pekerjaan. 

     

2 

 

Saya merasa nyaman 
berkomunikasi dengan 
pengawas saya tentang 
progres pekerjaan dan 
tantangan yang dihadapi. 

     

 Rekan kerja  

1 

 

Saya senang karena pegawai 
dikantor ini dapat menerima 
saya sebagai rekan kerja yang 
baik 

     

2 

 

Komunikasi karyawan dan 
pimpinan terjalin dengan baik 
dalam menyelesaikan masalah 
pekerjaan. 
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LAMPIRAN 2. Tabulasi Data 

Tabulasi data variabel X 

pengembangan karier 
No. 

Responden 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 Total 

1 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

2 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

5 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

6 4 5 4 3 3 4 4 4 31 

7 4 4 3 4 3 4 4 4 30 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

9 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

10 4 4 5 5 4 4 5 5 36 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

15 4 4 3 3 4 3 4 4 29 

16 3 4 4 4 4 3 4 4 30 

17 5 4 5 5 4 4 5 5 37 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

20 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

21 4 4 3 3 3 3 4 3 27 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23 4 4 5 4 3 5 4 5 34 

24 2 2 3 3 2 2 2 2 18 

25 4 4 4 5 4 4 3 4 32 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

30 4 4 3 3 3 3 4 4 28 

31 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

34 5 5 3 4 4 4 4 4 33 

35 4 4 5 4 4 3 3 4 31 
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36 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

38 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

39 5 4 4 4 5 4 5 5 36 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

41 4 3 4 4 3 4 4 4 30 

42 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

43 3 2 2 2 2 2 2 3 18 

44 4 4 4 5 5 4 5 5 36 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

46 5 4 4 4 4 5 5 4 35 

47 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

49 4 4 5 4 5 4 5 5 36 

50 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

52 4 3 3 4 5 5 5 4 33 

53 5 5 5 4 4 4 4 5 36 

 

Tabulasi data variabel Y 

Kepuasan Kerja 
No. 

Responden 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total 

1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

2 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 5 44 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 45 

10 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

11 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 43 

14 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 

15 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 40 

22 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 46 

23 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 43 

24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

25 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 42 

26 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

29 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 44 

30 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 45 

31 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 

32 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

33 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 

34 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 45 

35 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

36 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 40 

37 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 

38 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

43 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 19 

44 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

46 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 44 

47 5 4 4 4 3 4 4 3 3 3 37 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

49 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 45 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

51 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

52 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 44 

53 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
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LAMPIRAN 3. Hasil Output SPSS 

1. Analisis Karakteristik Responden 

a. Jenis Kelamin 

          Hasil Output Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 20 37.7 37.7 37.7 

Perempuan 33 62.3 62.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

b. Usia 

                   Hasil Output Berdasarkan Usia 

 

Responden Berdasarkan Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 Tahun 5 9.4 9.4 9.4 

31-40 Tahun 10 18.9 18.9 28.3 

41-50 Tahun 17 32.1 32.1 60.4 

51-60 Tahun 21 39.6 39.6 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

c. Pendidikan 

        Hasil Output Berdasarkan Pendidikan 

 

Responden Berdasarkan Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 32 60.4 60.4 60.4 

S2 21 39.6 39.6 100.0 

Total 53 100.0 100.0  
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d. Lama Bekerja 

           Hasil Output Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 01-10 Tahun 10 18.9 18.9 18.9 

11-20 Tahun 22 41.5 41.5 60.4 

21-30 Tahun 19 35.8 35.8 96.2 

31-40 Tahun 2 3.8 3.8 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

2. Deskripsi Variabel Penelitian 

a. Variable X 

        Hasil Output Deskripsi Variabel X 

Statistics 

 P1. P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

N Valid 53 53 53 53 53 53 53 53 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

b. Variable Y 

                  Hasil Output Deskripsi Variabel Y 

Statistics 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

N Valid 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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3. Analisis Ststistik Deskriptif 

                              Hasil Output Analisis Ststistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pengembangan karier 53 18.00 40.00 32.3962 4.28925 

kepuasan kerja 53 19.00 50.00 42.0189 5.75624 

Valid N (listwise) 53     

 

4. Uji Instrument Penelitian 

a. Uji Validitas 

Hasil Output Uji Validitas Variabel X 

Correlations 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL 

P1 Pearson Correlation 1 .797
**
 .451

**
 .519

**
 .545

**
 .596

**
 .596

**
 .628

**
 .786

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P2 Pearson Correlation .797
**
 1 .523

**
 .502

**
 .514

**
 .525

**
 .495

**
 .580

**
 .756

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P3 Pearson Correlation .451
**
 .523

**
 1 .728

**
 .538

**
 .556

**
 .500

**
 .701

**
 .766

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P4 Pearson Correlation .519
**
 .502

**
 .728

**
 1 .692

**
 .671

**
 .611

**
 .684

**
 .830

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P5 Pearson Correlation .545
**
 .514

**
 .538

**
 .692

**
 1 .680

**
 .722

**
 .701

**
 .833

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P6 Pearson Correlation .596
**
 .525

**
 .556

**
 .671

**
 .680

**
 1 .702

**
 .664

**
 .831

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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P7 Pearson Correlation .596
**
 .495

**
 .500

**
 .611

**
 .722

**
 .702

**
 1 .750

**
 .829

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P8 Pearson Correlation .628
**
 .580

**
 .701

**
 .684

**
 .701

**
 .664

**
 .750

**
 1 .875

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

TOTA

L 

Pearson Correlation .786
**
 .756

**
 .766

**
 .830

**
 .833

**
 .831

**
 .829

**
 .875

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil Output Uji Validitas Variabel Y 

 

Correlations 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 total 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .791
**
 .824

**
 .772

**
 .592

**
 .484

**
 .655

**
 .577

**
 .608

**
 .596

**
 .833

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P2 Pearson 

Correlation 

.791
**
 1 .802

**
 .759

**
 .717

**
 .502

**
 .570

**
 .559

**
 .506

**
 .495

**
 .803

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P3 Pearson 

Correlation 

.824
**
 .802

**
 1 .838

**
 .627

**
 .508

**
 .622

**
 .612

**
 .622

**
 .575

**
 .848

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P4 Pearson 

Correlation 

.772
**
 .759

**
 .838

**
 1 .741

**
 .557

**
 .580

**
 .560

**
 .644

**
 .560

**
 .847

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P5 Pearson 

Correlation 

.592
**
 .717

**
 .627

**
 .741

**
 1 .775

**
 .628

**
 .687

**
 .635

**
 .626

**
 .848

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
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N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P6 Pearson 

Correlation 

.484
**
 .502

**
 .508

**
 .557

**
 .775

**
 1 .554

**
 .594

**
 .466

**
 .496

**
 .715

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P7 Pearson 

Correlation 

.655
**
 .570

**
 .622

**
 .580

**
 .628

**
 .554

**
 1 .837

**
 .687

**
 .819

**
 .843

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P8 Pearson 

Correlation 

.577
**
 .559

**
 .612

**
 .560

**
 .687

**
 .594

**
 .837

**
 1 .778

**
 .806

**
 .850

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P9 Pearson 

Correlation 

.608
**
 .506

**
 .622

**
 .644

**
 .635

**
 .466

**
 .687

**
 .778

**
 1 .862

**
 .834

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P10 Pearson 

Correlation 

.596
**
 .495

**
 .575

**
 .560

**
 .626

**
 .496

**
 .819

**
 .806

**
 .862

**
 1 .836

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

total Pearson 

Correlation 

.833
**
 .803

**
 .848

**
 .847

**
 .848

**
 .715

**
 .843

**
 .850

**
 .834

**
 .836

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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r-Tabel 
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b. Uji Realibilitas 

Hasil Output Uji Reliabilitas Variabel X 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 53 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 53 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.926 8 

 
 

Hasil Output Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 53 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 53 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.947 10 
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5. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Hasil Output Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.661 3.762  2.036 .047 

pengembangan karier 1.061 .115 .790 9.210 .000 

a. Dependent Variable: kepuasan kerja 

 
 

6. Uji Parsial (Uji T) 

Hasil Output Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.661 3.762  2.036 .047 

pengembangan karier 1.061 .115 .790 9.210 .000 

a. Dependent Variable: kepuasan kerja 
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t-Tabel 
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7. Uji Determinasi (R
2) 

Hasil Output Uji R
2 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .790
a
 .625 .617 3.562 

a. Predictors: (Constant), pengembangan karier 
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LAMPIRAN 4. Persuratan 
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LAMPIRAN 5. Dokumentasi 
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LAMPIRAN 6. Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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